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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN APLIKASI KEUANGAN BERBASIS 

ANDROID BUKU KAS TERHADAP PELAPORAN KEUANGAN  

PADA UMKM DI KECAMATAN PADANG RATU  

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

Oleh: 

M. YUSUF AMAR 

NPM. 2203030018 

Kemajuan teknologi Android mendorong adopsi aplikasi seperti Buku Kas 

untuk pencatatan transaksi, hutang-piutang, stok, dan laporan otomatis sesuai 

SAK EMKM. Di Kecamatan Padang Ratu, survei menunjukkan 950 UMKM ber-

NIB, di tiga desa yaitu Mojokerto, Bandarsari, dan Sriagung terdapat 7 pelaku 

UMKM yang menggunakan aplikasi Buku Kas untuk efisiensi harian, meski ada 

kendala literasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan 

penggunaan aplikasi berbasis android Buku Kas dalam pelaporan keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Padang Ratu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan dan bersifat 

deskriptif kualitatif. Sumber data pada penetian ini diperoleh dari sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data yang 

dilakukan adalah dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan akuntansi Buku Kas dapat membantu pengelola UMKM 

dalam membuat laporan yang keuangan yang lebih mudah. Hasil laporan yang 

dihasilkan pun mudah untuk dipahami, relevan, dan andal. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Aplikasi Akuntansi, UMKM 
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MOTTO 

اتُِّ الْْمََلُِّ أبَْوَابَُّ تفَْتَحُُّ جَدِيدَة ُّ فُرْصَة ُّ يوَْم ُّ كلُ ُّ  وَالْْمِْكاَنيَِّ

Artinya: “Setiap hari adalah kesempatan baru yang membuka pintu-pintu harapan 

dan kemungkinan-kemungkinan”  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

UMKM banyak dilakukan oleh masyarakat dan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kehidupan perekonomiannya. Menurut 

data Badan Pusat Statistik, Pada 2023 jumlah pelaku UMKM tumbuh 

menjadi 66 juta unit, naik 1,52% dari 65 juta unit pada 2022.
1
 Namun seiring 

berkembangnya UMKM di Indonesia, masih banyak  permasalahan umum 

yang sering di temui oleh para pemilik UMKM, seperti pengelolaan keuangan 

mengenai pencatatan transaksi dan pelaporan mengenai keuangan 

perusahaan. Permasalahan pengelolaan keuangan, yaitu  UMKM tidak 

melakukan pencatatan transaksi dan tidak memiliki sistem akuntansi yang 

baik. Hal ini dapat menghambat perkembangan UMKM  dan  menimbulkan 

risiko kebangkrutan.
2
  

Melihat kondisi  UMKM  seperti  ini,  maka  Dewan  Standar 

Akuntansi   Keuangan   Ikatan   Akuntan   Indonesia   (DSAK   IAI)   

mengesahkan   Standar Akuntansi  Kuangan  Entitas  Mikro,  Kecil,  dan  

Menengah  (SAK  EMKM)  pada  tanggal  1 Januari 2018.
3
 SAK EMKM 

dirancang sederhana agar menjadi Standar Akuntansi yang lebih mudah 

                                                           
1 Website Badan Pusat Statistik (BPS), di akses pada tanggal 30 November 2025, 

https://www.bps.go.id/id/publication/2025/02/28/8cfe1a589ad3693396d3db9f/statistik-indonesia-

2025.html. 
2 Dini Nikmatul Larasati and Dini Widyawati, ‘Penerapan Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Android SIAPIK (Studi Pada UMK Kerupuk Ikan Surabaya)’, Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, 

11.8 (2022), 2. 
3 Website Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), di Akses 24 Oktober 2025,  

https://web.iaiglobal.or.id/SAK-IAI/SAK%20EMKM%20Efektif#gsc.tab=0. 
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dipahami dan memiliki tingkat standar akuntansi keuangan yang lebih 

sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP. SAK EMKM ini dibuat agar 

para pelaku UMKM lebih mudah dalam membuat laporan keuangan, 

sehingga mereka bisa mengevaluasi bisnisnya dan menggunakan informasi 

dari laporan tersebut sebagai acuan dalam mengambil keputusan. Standar ini 

dibuat agar bisa digunakan oleh perusahaan yang tidak memiliki tanggung 

jawab kepada publik. Artinya perusahaan tidak memperlihatkan tanggung 

jawab yang jelas kepada masyarakat dan tidak membagikan laporan keuangan 

secara terbuka kepada pihak luar. Standar ini dibuat dengan sederhana agar 

lebih mudah dipahami oleh para pelaku.
4
 

Perkembangan teknologi sekarang ini mendorong berbagai pihak 

untuk melakukan perubahan, khususnya dalam hal memenuhi kebutuhan 

informasi, mendorong berbagai pemangku kepentingan untuk melakukan 

perubahan, sebagian besar dalam hal memenuhi kebutuhan informasi. 

Penggunaan teknologi dalam pelaporan keuangan oleh UMKM di Indonesia 

masih dalam tahap berkembang, dengan sekitar 40% UMKM telah 

bertransformasi menjadi digital pada 2024, dan target meningkat hingga 50-

60% pada 2025.
5
  

Kemudahan kemudahan penggunaan teknologi informasi ini 

memudahkan pengolahan data keuangan yang sebelumnya dilakukan secara 

manual, kini dikorelasikan dengan ketersediaan sumber daya teknologi 

                                                           
4 Dini Nikmatul Larasati and Dini Widyawati, ‘Penerapan Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Android SIAPIK (Studi Pada UMK Kerupuk Ikan Surabaya)’, 2. 
5 Website IDX Channel.com, di akses pada tanggal 30 November 2025, 

https://www.idxchannel.com/technology/digitalisasi-umkm-ditargetkan-meningkat-hingga-60-

persen-di-2025.  
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informasi. Teknologi saat ini digunakan dalam beberapa cara yang berbeda, 

yang paling umum adalah dengan menggunakan software yang mengunduh 

melalui keyboard komputer. Namun kini ada fitur yang lebih baru yaitu 

kemampuan menggunakan aplikasi Android di smartphone.
6
  

Munculnya aplikasi pembuat laporan keuangan berbasis Android 

didorong oleh kebutuhan UMKM akan sistem pencatatan keuangan yang 

praktis, mudah diakses, dan dapat membantu pelaku usaha dalam mengelola 

keuangan secara efektif. Aplikasi keuangan berbasis Android ini membantu 

UMKM membuat laporan keuangan secara otomatis dengan lebih mudah. 

Dengan aplikasi tersebut, UMKM dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

keuangan sekaligus meminimalisir kesalahan dalam pencatatan transaksi.
7
  

Berbagai aplikasi akuntansi Android yang ada di Indonesia untuk 

UMKM meliputi BukuKas, Akuntansi UKM, Zahir Simply, Teman Bisnis, Si 

Apik, BukuWarung, serta Jurnal, semua aplikasi tersebut dapat diunduh 

secara gratis di Playsotre. Secara global menawarkan fitur pencatatan 

transaksi harian penjualan-pengeluaran, pengelolaan inventaris dan stok real-

time, analisis keuangan melalui grafik serta laporan laba rugi/neraca, 

pengingat hutang-piutang, pengiriman invoice digital via WhatsApp/SMS 

atau cetak Bluetooth, pembukuan terpisah untuk multi-usaha, ekspor data ke 

Excel/PDF, backup ke Google Drive, serta keamanan data terjamin, yang 

                                                           
6 Muhmmad Rofiq Hidayah, Diyah Probowulan, dan Rendy Mirwan Aspirandi, 

‘Pemanfaatan Aplikasi Akuntansi Berbasis Android SI APIK Untuk Menunjang Pelaporan 

Keuangan UMKM : Studi Kasus PadaUMKM Kerupuk Ikan Ibu Sulastri Besuki’, Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Kesatuan, 9.1 (2021), 67. 
7 Basuki Heri Winarno. dkk, “Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Mobile Android Bagi 

Pelaku Usaha Desa Murtigading Bantul”, JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran 

Informatika), 7.4 (2022), 1364. 



4 
 

 
 

dirancang khusus untuk memudahkan UMKM dan usaha kecil dalam 

pembukuan sederhana berbasis double-entry.
8
 

Aplikasi BukuKas dipilih sebagai fokus utama untuk menilai 

efektivitas aplikasi akuntansi Android dalam membantu UMKM melaporkan 

keuangan dan transaksi harian mereka, hal ini di dasari dengan hasil 

wawancara dengan beberapa pemilik umkm di desa Mojokerto, Bandarsari, 

dan Sriagung, yang bertempat di kecamatan padang ratu, bahwasanya pemilik 

UMKM yang sudah menggunakan aplikasi keuangan android dalam 

pembukuan mereka, aplikasi Buku Kas lah yang mereka gunakan. Pemilik 

UMKM yang menggunakan aplikasi keuangan diantaranya ibu Sis Supitrah, 

Hartini, Erma Wanto, Tri Kurniawati, Seli Zulnaendi, Bapak Aris Saputra dan 

Albertus Sugiman. 

Aplikasi BukuKas diciptakan oleh Krishnan Menon dan Lorenzo 

Peracchione, dua mantan karyawan Lazada Indonesia yang bertemu pada 

2012, dan diluncurkan pada Desember 2019 sebagai solusi pembukuan digital 

sederhana untuk UMKM Indonesia, diinkubasi oleh Whiteboard Capital. 

Startup ini awalnya fokus pada pencatatan penjualan-pengeluaran, kemudian 

berkembang dengan fitur inventaris, invoice, dan analitik, serta meraup 

pendanaan signifikan seperti Seri A Rp140 miliar pada 2021 dan Seri B 

US$50 juta, sebelum menjadi bagian dari Lummo yang menutup operasinya 

                                                           
8 Artha Yunia Surya Kanthini dan Sri Dwi Estiningrum, Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Android (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 27-35. 
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pada 2023. BukuKas dikembangkan oleh PT Beegroup Financial Indonesia 

dan tersedia di Google Play untuk Android 9.0 ke atas.
9
 

  

Gambar 1.1 Fitur Aplikasi Buku Kas untuk Laporan Penjualan Harian 

pada UMKM  

Salah satu fitur unggulan dari aplikasi BukuKas adalah Laporan 

Penjualan Harian yang dirancang khusus untuk UMKM sehingga sangat 

mudah dipahami dan digunakan oleh pelaku usaha tersebut. Pelaku UMKM 

hanya perlu melakukan input jenis transaksi seperti penjualan atau 

pemasukan, pengeluaran, maupun piutang dengan memasukkan nominalnya, 

kemudian sistem secara otomatis memproses transaksi tersebut untuk 

membuat laporan keuangan yang benar dan terperinci. Fitur ini sangat 

membantu UMKM dalam mengelola keuangan harian mereka tanpa perlu 

keahlian akuntansi khusus, karena proses pencatatan dan pelaporan dilakukan 

secara otomatis dan real-time oleh aplikasi. 

                                                           
9 Website Breaking News, di akses pada tanggal 8 Desember 2025, https://teknologi. 

bisnis.com/read/20210112/266/1341852/bukukas-raih-pendanaan-seri-a-sekitar-rp140-

miliar#goog_rewarded. 
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Maka dari itu, aplikasi BukuKas dipilih oleh beberapa pengelola 

UMKM di Kecamatan Padang Ratu karena kemudahan penggunaan fitur 

Laporan Penjualan Harian yang memungkinkan pelaku UMKM hanya 

dengan memasukkan jenis transaksi dan nominalnya, lalu sistem secara 

otomatis memproses dan menghasilkan laporan keuangan yang jelas dan 

praktis, sehingga sangat membantu pengelolaan keuangan usaha mereka 

tanpa memerlukan keahlian akuntansi khusus. 

Kecamatan Padang Ratu adalah salah satu wilayah administratif di 

Kabupaten Lampung Tengah dengan luas sekitar 164,21 km persegi. 

Kecamatan ini terdiri dari 15 kampung. Kecamatan ini memiliki sekitar 

56.336 orang penduduk. Berdasarkan hasil pra survei dari Dinas Koperasi, 

UKM, dan Perdagangan Kabupaten Lampung Tengah, diketahui bahwa 

jumlah usaha UMKM di Lampung Tengah pada tahun 2025 mencapai 60.848 

usaha, dengan 23.850 usaha di antaranya telah memiliki Nomor Induk 

Berusaha (NIB). Dari jumlah tersebut, terdapat 950 unit UMKM yang sudah 

memiliki NIB berada di Kecamatan Padang Ratu.
10

  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Padang Ratu karena hasil pra-

survey di tiga desa utama, yaitu Desa Bandarsari, Mojokerto, dan Sriagung, 

yang menjadi pusat perdagangan di wilayah tersebut. Desa Bandarsari 

menonjol sebagai pusat utama berkat keberadaan pasar induk di sana, 

sementara Desa Sriagung dan Mojokerto merupakan desa terdekat dengan 

                                                           
10 Pra Survey di Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan kabupaten Lampung Tengah 

Tanggal 23 Oktober 2025. 
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desa Bandarsari, yang mana Desa Mojokerto juga memiliki pasar sendiri di 

Desanya.  

Hasil pra-survey terhadap 30 UMKM di ketiga desa tersebut, 13 di 

Bandarsari, 9 di Mojokerto, dan 8 di Sriagung. Menunjukkan bahwa hanya 7 

UMKM (23%) yang sudah menggunakan aplikasi keuangan berbasis 

Android, yaitu Aplikasi Buku Kas. Selain itu, terdapat 5 UMKM (17%) yang 

menerapkan komputerisasi, sementara lebih dari 50% masih mengandalkan 

metode pembukuan manual. Kondisi ini menjadi daya tarik utama mengapa 

sebagian besar UMKM belum beralih ke digitalisasi di era digital saat ini. 

Meskipun ada beberapa UMKM yang sudah memanfaatkan aplikasi berbasis 

Android dan mengakui kemudahannya dibandingkan komputerisasi, 

tantangan tersebut tetap menjadi alasan penelitian lebih lanjut.
11

 

Berdasarkan wawancara dengan 10 pengelola UMKM di desa 

Mojokerto, Bandarsari, dan Sriagung di Kecamatan Padang Ratu, diantaranya 

7 pengguna aplikasi keuangan android, ada dua yang masih menggunakan 

cara pencatatan manual, dan satu yang sudah menggunakan sistem pencatatan 

berbasis komputer. Pengelola UMKM yang sudah menggunakan aplikasi 

keuangan berbasis Android dalam menjalankan usahanya, mereka 

menggunakan aplikasi BukuKas.  

Para pengguna aplikasi tersebut diantaranya ibu Sis Supitrah, Hartini, 

Erma Wanto, Tri Kurniawati, Seli Zulnaendi, Bapak Aris Saputra dan 

Albertus Sugiman, yang merupakan para pengelola UMKM pengguna 

                                                           
11 Pra Survey di Kecamatan Padang Ratu, kabupaten Lampung Tengah Tanggal 23 

Oktober 2025. 
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aplikasi tersebut. Mereka sepakat bahwa penggunaan aplikasi Buku Kas 

sangat membantu dalam membukukan transaksi harian usaha mereka. 

Kemudahan penggunaan fitur-fitur yang ditawarkan juga menjadi daya tarik 

tersendiri, memungkinkan mereka untuk memahami dan memanfaatkan 

aplikasi secara bertahap seiring dengan penggunaan. Namun di balik 

kemudahan yang ditawarkan aplikasi Buku Kas, terdapat beberapa 

permasalahan dalam penggunaannya, salah satunya bahwa aplikasi ini harus 

dijalankan secara online atau dengan menggunakan data seluler, sementara 

masyarakat di desa sering mengalami keterbatasan kuota internet atau 

gangguan jaringan. Ketika kondisi seperti ini terjadi, pemilik UMKM 

biasanya sementara mencatat transaksi secara manual terlebih dahulu, baru 

kemudian memasukkan data ke dalam aplikasi setelah jaringan kembali 

stabil.
12

 

Sedangkan wawancara dengan pengelola UMKM yang belum 

menggunakan aplikasi keuangan berbasis Android menunjukkan alasan yang 

beragam. Beberapa di antaranya merasa kurang tertarik karena fitur yang 

tersedia dianggap terbatas dan kurang sesuai dengan kebutuhan usaha 

mereka, sehingga lebih memilih sistem komputerisasi. Sementara itu, 

sebagian lainnya memilih untuk tetap menggunakan pembukuan manual 

karena keterbatasan pemahaman tentang teknologi. Hal ini mengindikasikan 

adanya kesenjangan dalam adopsi teknologi keuangan di kalangan UMKM di 

                                                           
12 Hasil Wawancara Dengan Pemilik Usaha Di Padang Ratu Pada 17-18 Oktober 2025 
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Kecamatan Padang Ratu, yang perlu diatasi agar potensi manfaat aplikasi 

keuangan berbasis Android dapat dirasakan secara lebih luas.
13

 

Aplikasi ini seharusnya dapat membantu pencatatan transaksi dan 

pelaporan keuangan secara sistematis dan efisien, meningkatkan akurasi, 

transparansi, serta kesiapan UMKM mengakses pembiayaan formal. Aplikasi 

keuangan berbasis Android seharusnya bis menjadi alat pencatatan arus kas 

yang sangat mudah dan efisien bagi UMKM, karena dengan menggunakan 

aplikasi tersebut bisa membantu para pelaku usaha dalam pelaporan keuangan 

mereka secara lebih rapi dan sistematis. Dengan memanfaatkan aplikasi ini, 

pengelola UMKM dapat mempercepat proses penyusunan laporan keuangan 

sehingga pelaku UMKM lebih mudah memantau kinerja keuangan bisnis 

mereka, termasuk arus keluar masuk uang secara real time.
14

 

Kendala seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan sosialisasi, 

resistensi teknologi, dan kecenderungan penggunaan metode manual 

membuat pemanfaatan aplikasi ini belum maksimal. Oleh karena itu, 

dibutuhkan intervensi berupa peningkatan edukasi dan pendampingan 

teknologi agar UMKM dapat beradaptasi dan memanfaatkan aplikasi 

keuangan Android secara optimal, menjembatani kesenjangan antara potensi 

teknologi dan pelaksanaan nyata di masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah ada, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul Efektivitas Penggunaan Aplikasi Berbasis Android 

                                                           
13 Hasil Wawancara Dengan Pemilik Usaha Di Padang Ratu Pada 17-18 Oktober 2025. 
14 Khoirudin dkk.  "Pemanfaatan Aplikasi Pembukuan Online Untuk Meningkatkan 

Daya Saing UMKM Kecamatan Pedurungan," Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPKM) 

Tabikpun, 1.1, (2021), 131. 
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Buku Kas dalam Pelaporan Keuangan pada UMKM di Kecamatan Padang 

Ratu, Kabupaten Lampung Tengah.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dijelaskan di atas, 

muncul pertanyaan penelitian sebagai gambaran dari masalah yang ada dalam 

penelitian tersebut, yaitu bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi berbasis 

android Buku Kas dalam pelaporan keuangan pada UMKM di Kecamatan 

Padang Ratu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian yang akan 

dilakukan adalah untuk mengetahui keefektivitasan penggunaan aplikasi 

berbasis android Buku Kas dalam pelaporan keuangan pada UMKM di 

Kecamatan Padang Ratu. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Secara teori, penelitian ini bisa memberikan manfaat besar dalam 

dunia akademik dengan membantu memperluas pemahaman tentang 

penggunaan teknologi dalam proses pelaporan keuangan usaha mikro 

kecil menengah. Hasil penelitian ini juga bisa dijadikan pedoman bagi 

para peneliti lain yang ingin mengembangkan pemahaman mereka 

mengenai penerapan aplikasi berbasis Android dalam proses pelaporan 

keuangan. Selain itu, penelitian ini juga bisa membantu dalam 
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memperkaya teori mengenai pengaruh beberapa faktor terhadap 

penggunaan aplikasi tersebut.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini bisa membantu UMKM memahami 

bahwa penggunaan aplikasi berbasis Android dalam pelaporan keuangan 

UMKM di kecamatan Padang Ratu dapat memberikan manfaat nyata. 

Dengan fitur-fitur otomatisasi dan validasi data, kesalahan manusia dapat 

dikurangi, sehingga informasi keuangan yang disajikan menjadi lebih 

akurat dan dapat diandalkan.  

E. Penelitian Relevan  

Untuk membuat penelitian lebih tepat sasaran terhadap suatu masalah 

yang diteliti, serta menghasilkan sesuatu yang baru dalam bidang penelitian 

dan mengetahui letak penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, peneliti 

perlu menganalisis beberapa penelitian yang berkaitan dengan tema penelitian 

yang akan dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian 

literatur terhadap beberapa studi yang berkaitan dan hasilnya ditampilkan 

seperti berikut: 

Tabel 1.1 

Tabel Penelitian Relevan 

No 
Penulis dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Anita Ria.
15

 

“Penerapan  

Aplikasi 

Aplikasi 

keuangan Android 

pada smartphone 

1. Bertujuan untuk 

mengevaluasi 

penerapan 

Penelitian di 

Lampung Tengah 

mengkaji 

                                                           
15 Anita Ria, ‘Analisis Penerapan Aplikasi Keuangan Berbasis Android Pada Laporan 

Keuangan UMKM Mekarsari Depok’, Jurnal Sosio e-Kons, 10 .3 (2018). 
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No 
Penulis dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Keuangan 

Berbasis 

Android Pada 

Laporan 

Keuangan 

UMKM 

Mekarsari, 

Depok.” 

UMKM di 

Mekarsari, 

Depok, 

memudahkan 

pencatatan 

transaksi seperti 

pembelian-

penjualan, 

hutang-piutang, 

dan beban 

operasional, serta 

menyajikan 

laporan keuangan 

yang mudah 

diakses kapan 

saja dengan 

informasi real-

time untuk 

operasional lebih 

efektif dan 

efisien. 

aplikasi 

keuangan 

berbasis android 

dalam laporan 

keuangan 

UMKM. 

2. Jenis penelitian 

adalah 

penelitian 

kualitatif. 

efektivitas 

aplikasi keuangan 

bagi UMKM 

secara umum, 

termasuk kendala 

dan manfaatnya. 

Penelitian di 

Depok fokus pada 

penerapan 

aplikasi keuangan 

dalam pencatatan 

transaksi harian 

UMKM, dengan 

fokus pada 

kemudahan dan 

efisiensi. 

2.  Siti Aisyah, 

Rukianahasib

uan, AlFarizi 

Kurniawan
16

 

“Penerapan 

Aplikasi 

Keuangan 

Berbasis 

Android 

‘Teman 

Bisnis’ Di 

UMKM 

Pada Toko 

Jaya Desa 

Laut 

Dendang.” 

Aplikasi "Teman 

Bisnis" pada 

smartphone 

UMKM di Desa 

Laut Dendang 

memudahkan 

pencatatan 

keuangan dan 

laporan yang 

mudah diakses 

kapan saja, 

dengan informasi 

real-time yang 

meningkatkan 

efektivitas serta 

efisiensi 

operasional. 

1. Bertujuan 

menganalisa 

penerapan 

aplikasi berbasis 

android terkait 

hasil keuangan 

UMKM. 

2. Jenis penelitia 

adalah 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian di 

Padang Ratu 

mengukur 

efektivitas 

aplikasi keuangan 

secara umum 

untuk akurasi dan 

keteraturan 

pelaporan 

keuangan UMKM 

lintas sektor, 

sedangkan 

penelitian di Desa 

Laut Dendang 

fokus pada 

aplikasi 'Teman 

Bisnis' khusus 

                                                           
16 Siti Aisyah, Rukiana Hasibuan, Alfarizi Kurniawan, ‘Penerapan Aplikasi Keuangan 

Berbasis Android ‘Teman Bisnis’ Di UMKM Pada Toko Jaya Desa Laut Dendang’,  Jurnal Ilmiah 

Akuntansi Kesatuan, 9.1 (2021). 
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No 
Penulis dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

untuk toko ritel 

guna optimalisasi 

transaksi dan 

manajemen 

usaha. 

3.  Iswatun 

Khasanah
17

 

“Analisis 

penerapan 

aplikasi 

berbasis 

android untuk 

membantu 

UMKM dalam 

menyusun 

laporan 

keuangan 

sesuai SAK 

EMKM (Studi 

kasus pada 

UMKM Retno 

Collection 

Tegal).” 

Aplikasi "Teman 

Bisnis" 

memudahkan 

UMKM di Desa 

Laut Dendang 

dalam pencatatan 

dan laporan 

keuangan yang 

mudah diakses 

kapan saja via 

smartphone, 

dengan informasi 

real-time yang 

meningkatkan 

efektivitas, 

efisiensi 

operasional, serta 

produktivitas 

pengelolaan usaha 

secara digital. 

1. Bertujuan untuk 

membantu 

UMKM 

mempermudah 

dalan mencatat 

dan melaporkan 

keuangan 

UMKM. 

2. Jenis penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian di 

Padang Ratu 

menekankan 

efektivitas 

aplikasi Android 

secara umum 

untuk kemudahan 

pelaporan 

keuangan 

UMKM, 

sementara 

penelitian di 

Tegal lebih fokus 

pada penyusunan 

laporan sesuai 

standar SAK 

EMKM melalui 

aplikasi Android 

yang teknis 

akuntansinya. 

 

 

4. Sri Anjar wati 

Ari Purwanti, 

Johan Ali, Ikrar 

Agung, 

Dewantoro.
18

 

“Efektifitas 

Pelatihan SI 

APIK 

menghasilkan 

kepuasan rata-rata 

82%, dengan 90% 

pengguna memuji 

kemudahan 

1. Bertujuan 

menganalisis 

keefektivan 

penggunaan 

aplikasi 

keuangan 

Penelitian di 

Padang Ratu 

mengkaji 

efektivitas 

aplikasi keuangan 

secara umum 

                                                           
17 Iswatun Khasanah, Analisis penerapan aplikasi berbasis android untuk membantu 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM (Studi kasus pada UMKM Retno 

Collection Tegal), (Tegal: Politeknik Harapan Bersama, 2021). 
18 Sri Anjarwati. dkk, ‘Efektifitas Aplikasi SI APIK untuk Kebutuhan Laporan Keuangan 

di Wisata Pemandian Air Panas Gunung Panjang Tumaritis Kabupaten Bogor’, Dedikasi : Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 2.2 (2023). 
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No 
Penulis dan 

Judul 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Aplikasi SI 

APIK untuk 

Kebutuhan 

Laporan 

Keuangan di 

Wisata 

Pemandian Air 

Panas Gunung 

Panjang 

Tumaritis 

Kabupaten 

Bogor.” 

instalasi dan 

penggunaan 

anytime-

anywhere di 

smartphone, user-

friendly, gratis, 

serta 

kemampuannya 

menghasilkan 

laporan keuangan 

sederhana sesuai 

SAK EMKM 

dalam format 

PDF/Excel. 

berbasis android 

dalam membuat 

laporan 

keuangan pada 

UMKM. 

2. Jenis penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kualitatif. 

untuk pelaporan 

UMKM lintas 

jenis usaha, 

sedangkan di 

Bogor fokus pada 

SI APIK khusus 

sektor wisata 

yang 

menyesuaikan 

kebutuhan 

spesifik usaha 

tersebut. 

5. Nur Alvi Dina 

Maulida.
19

 

“Efektivitas 

Implementasi 

Sistem 

Informasi 

Aplikasi 

Pencatatan 

Informasi 

Keuangan (Si 

Apik) Untuk 

Mengoptimalka

n Pengelolaan 

Laporan 

Keuangan Pada 

Usaha Mikro, 

Kecil, 

Menengah 

(Umkm) 

Yunarzat 

Purwoasri.” 

Implementasi SI 

APIK di UMKM 

Yunarzat sejak 

2023 

menggantikan 

pencatatan 

manual Excel 

yang kurang 

efektif, 

mempermudah 

laporan keuangan 

sesuai standar 

akuntansi secara 

online/offline, 

dengan 

pemahaman 

pemilik melalui 

buku pedoman 

meski ada 

kendala awal, 

menghasilkan 

akurasi lebih 

tinggi. 

1. Bertujuan 

menganalisis 

keefektivan 

penggunaan 

aplikasi 

keuangan 

berbasis android 

dalam membuat 

laporan 

keuangan pada 

UMKM. 

2. Jenis penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian Padang 

Ratu mengukur 

efektivitas 

aplikasi keuangan 

umum untuk 

kemudahan dan 

dampak 

operasional 

UMKM, 

sedangkan studi 

"Si Apik" fokus 

evaluasi pada 

UMKM Kerupuk 

Mandiri dengan 

indikator kinerja 

keuangan serta 

kesesuaian 

standar akuntansi, 

berbeda pada 

ruang lingkup, 

variabel, dan 

konteks usaha. 

 

                                                           
19 Nur Alvi Dina Maulida, Efektivitas Implementasi Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan 

Informasi Keuangan (Si Apik) Untuk Mengoptimalkan Pengelolaan Laporan Keuangan Pada 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah (Umkm), (Kediri: Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2024). 
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Berdasarkan tabel penelitian yang relevan diatas persamaan utama di 

antara penelitian-penelitian tersebut adalah fokus pada evaluasi efektivitas 

aplikasi keuangan berbasis android dalam membantu pelaporan atau pencatatan 

keuangan UMKM secara umum, dan menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, dengan tujuan untuk mempermudah, meningkatkan akurasi, dan 

keteraturan dalam pengelolaan keuangan UMKM.  

Perbedaan yang menonjol terletak pada konteks dan ruang lingkup 

penelitian. penelitian yang akan dilaksanakan mengkaji efektivitas aplikasi 

keuangan secara luas dan mencakup berbagai sektor UMKM di wilayah 

Kecamatan Padang Ratu, dengan penekanan pada efektivitas dan kendala di 

lapangan, sementara beberapa penelitian terdahulu lebih fokus pada jenis usaha 

tertentu (seperti toko ritel, usaha wisata, atau UMKM spesifik seperti Kerupuk 

Mandiri). Jadi, penelitian ini memiliki keunikan dalam cakupan geografis dan 

generalisasi efektivitas aplikasi keuangan yang tidak terbatas pada satu sektor 

usaha tertentu, serta mempertimbangkan berbagai tantangan dan manfaat 

operasional yang dihadapi UMKM di Kecamatan Padang Ratu.  



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Efektivitas 

1. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata efektif berarti mampu memengaruhi atau 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat
1
. Di sisi lain, efektivitas 

didefinisikan sebagai keberhasilan atau kesesuaian suatu sistem dalam 

mencapai tujuan  yang telah ditentukan
2
. Dengan demikian, efektivitas 

bisa didefinisikan sebagai tingkat kemampuan suatu sistem untuk 

mencapai tujuannya. Suatu sistem dapat dianggap efektif jika mampu 

mencapai tujuannya dengan memuaskan. Dalam  suatu aplikasi tertentu, 

efektivitas juga diperlukan untuk memenuhi beberapa ambang batas 

penggunaan aplikasi tersebut. Efektivitas suatu aplikasi sendiri dapat 

didefinisikan sebagai kapabilitas suatu aplikasi yang berjalan dalam 

jangka panjang. 

2. Indikator Efektivitas Aplikasi 

Ketika menggunakan suatu aplikasi tertentu, itu penting untuk 

mempertimbangkan keefektivitasannya sehingga dapat ditentukan apakah 

aplikasi tersebut bermanfaat atau tidak setelah digunakan .untuk 

                                                           
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), diakses 2 Oktober 2025, 

https://kbbi.web.id/efektif. 
2 Mesiono, Efektivitas Manajement (Perspektif Ability and Power Leadership) 

(Yogyakarta: PPMPI Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018), 45. 
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mempertimbangkan keefektivitasannya sehingga dapat ditentukan 

Apakah aplikasi itu berguna atau tidak setelah digunakan. Menurut 

GeorgeH. Bodnar dan William S. Howood, terdapat beberapa indikator 

yang bisa digunakan untuk menilai seberapa efektif sebuah aplikasi 

berdasarkan komponen sistemnya: 

a. Keamanan Data 

Keamanan data adalah cara sistem menentukan kapan suatu 

kejadian bisa terjadi yang berpotensi menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. Keamanan data dalam sebuah aplikasi sangat penting 

karena berperan untuk mencegah orang yang tidak berhak 

mengakses informasi yang disediakan. Aplikasi perlu bisa 

melakukan prosedur penyimpanan cadangan agar bisa mencegah 

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan atau situasi yang merugikan, 

misalnya kerusakan pada perangkat yang digunakan untuk 

mengakses aplikasi tersebut serta perangkat lain yang diperlukan. 

b. Kecepatan Waktu 

Kecepatan waktu mengacu pada bagaimana sebuah aplikasi 

dapat memberikan kecepatan dan akurasi yang diperlukan dalam 

proses menyelesaikan tugas tertentu. Baik pada saat proses 

pengumpulan data, angka perhitungan, penanganan transaksi, dan 

analisis, yang semuanya menghasilkan data yang siap dianalisis. Hal 

ini dilakukan dengan mengurangi jumlah waktu yang dibutuhkan 
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untuk proses aplikasi, yang dapat mengurangi jumlah biaya yang 

dibutuhkan selama proses akses.
3
 

c. Relevansi  

Relevansi berarti hasil dari data yang diproses melalui 

aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tingkat relevansi 

yang dihasilkan dari proses pengoperasian aplikasi, baik berupa 

analisis data, statistik, maupun informasi, sangat memengaruhi 

kualitas laporan yang nantinya akan dibuat. Semakin tinggi atau 

semakin baik kualitas informasi yang diperoleh, maka semakin 

bernilai bagi pihak yang menerima, karena informasi tersebut dapat 

dipakai sebagai dasar dalam membuat keputusan di masa depan
4
. 

d. Ketelitian 

Ketelitian berarti kemampuan sistem operasi dalam aplikasi 

untuk mengatur data secara hati-hati dan tepat, sehingga bisa 

memberikan informasi yang benar dan tidak salah. Ketelitian sangat 

penting karena bertujuan untuk mencegah kesalahan. Hal ini juga 

berlaku dalam menilai efektivitas aplikasi, di mana perhatian pada 

ketelitian dalam pengolahan data sangat dibutuhkan. Ini berkaitan 

dengan seberapa besar aplikasi dapat beroperasi tanpa kesalahan. 

Baik itu dalam memproses data berupa informasi atau angka, yang 

nantinya akan diatur menjadi laporan yang siap disajikan. Semakin 

                                                           
3 Bodnar dan Howood, Sistem Informasi Akuntansi, 385.  
4 Bodnar dan Howood, Sistem Informasi Akuntansi, 429. 
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kecil risiko munculnya kesalahan, semakin baik kualitas informasi 

yang dihasilkan. 

B. Technology Acceptance Model (TAM) 

1. Pengertian Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) dalah cara untuk 

memahami mengapa orang menerima dan memakai teknologi baru. 

Model ini adalah versi yang diadaptasi dari Theory of Reasoned Action 

(TRA) dan dikembangkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1986. TAM 

bertujuan untuk memprediksi seberapa besar teknologi akan diterima 

oleh pengguna, berdasarkan keyakinan dan sikap mereka terhadap 

teknologi tersebut.
5
 

2. Faktor-Faktor Technology Acceptance Model (TAM) 

TAM memiliki beberapa faktor utama yang saling berhubungan 

dan mempengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna. Berikut adalah 

penjelasan untuk setiap indikator:
6
 

a. Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 

Persepsi kegunaan merujuk pada keyakinan pengguna bahwa 

teknologi, seperti aplikasi Buku Kas berbasis Android, akan 

meningkatkan kinerja dan efektivitas mereka dalam tugas sehari-

hari. Dalam TAM, variabel ini menjadi pendorong utama 

penerimaan teknologi karena pengguna UMKM cenderung 

                                                           
5 Tesa Jamilatul Qomariah, Analisis Penerimaan Pengguna Menggunakan Metode 

Technology Acceptance Model, ( Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022), 14. 
6 Tesa Jamilatul Qomariah, Analisis Penerimaan Pengguna Menggunakan Metode 

Technology Acceptance Model,15. 
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mengadopsi alat yang terbukti mempercepat proses kerja, 

mengurangi kesalahan, dan meningkatkan hasil bisnis secara 

keseluruhan. Semakin kuat persepsi ini, semakin tinggi kemungkinan 

penggunaan berkelanjutan. 

b. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

Persepsi kemudahan penggunaan mencerminkan keyakinan 

pengguna bahwa teknologi dapat dioperasikan tanpa memerlukan 

usaha atau keahlian berlebih, sehingga membuat proses terasa intuitif 

dan tidak melelahkan. Variabel ini tidak hanya mendorong 

penerimaan langsung, tetapi juga secara tidak langsung 

memengaruhi persepsi kegunaan karena kemudahan awal sering kali 

membuka pintu bagi penemuan manfaat lebih lanjut. Bagi UMKM 

dengan literasi digital terbatas, seperti di Kecamatan Padang Ratu, 

faktor ini krusial untuk mengatasi hambatan adopsi. 

c. Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using) 

Sikap terhadap penggunaan adalah evaluasi keseluruhan 

positif atau negatif yang dimiliki individu terhadap teknologi, yang 

terbentuk dari perpaduan persepsi kegunaan dan kemudahan. Sikap 

positif ini bertindak sebagai jembatan emosional yang memperkuat 

motivasi, sehingga pengguna tidak hanya melihat teknologi sebagai 

alat fungsional, melainkan sebagai mitra yang mendukung 

kesuksesan bisnis. Dalam konteks UMKM, sikap ini sering 
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dipengaruhi oleh pengalaman awal dan word-of-mouth dari sesama 

pelaku usaha. 

d. Niat Penggunaan (Behavioral Intention to Use) 

Niat penggunaan mengukur sejauh mana seseorang 

merencanakan untuk terus menggunakan teknologi di masa depan, 

menjadi prediktor terkuat bagi perilaku aktual. Variabel ini 

dipengaruhi oleh sikap positif sebelumnya dan mencerminkan 

komitmen jangka panjang, di mana niat kuat mendorong integrasi 

teknologi ke dalam rutinitas bisnis. Bagi UMKM di Lampung 

Tengah, niat ini menandakan potensi skalabilitas aplikasi Buku Kas 

untuk pertumbuhan ekonomi regional. 

e. Penggunaan Sistem Nyata (Actual System Use) 

Penggunaan sistem nyata adalah tahap akhir di mana niat 

diterjemahkan menjadi tindakan aktual, seperti frekuensi dan 

intensitas penggunaan teknologi dalam lingkungan nyata. Variabel 

ini menunjukkan efektivitas keseluruhan TAM, karena hanya 

penggunaan berkelanjutan yang menghasilkan dampak nyata seperti 

peningkatan pelaporan keuangan. Di penelitian Anda, ini menjadi 

ukuran utama efektivitas aplikasi Buku Kas terhadap UMKM. 

C. Aplikasi Akuntansi Berbasis Android 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata aplikasi diambil dari 

kata application yang artinya penerapan, permohonan, atau penggunaan. 

Android adalah sistem operasi yang umumnya digunakan pada ponsel, tablet, 
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televisi, komputer, serta pemutar musik di mobil. Menurut Harahap, Android 

adalah sistem operasi untuk perangkat mobile yang menggunakan dasar 

Linux, terdiri dari sistem operasi, middleware, dan aplikasi. 

Aplikasi keuangan Android adalah sebuah aplikasi yang terpasang di 

handphone pintar, digunakan untuk mencatat dan mengatur uang secara lebih 

rapi. Karena perkembangan teknologi ponsel atau perangkat mobile yang 

sangat pesat, sekarang ini sangat mudah untuk mendapatkan aplikasi 

manajemen keuangan yang bisa diunduh di Google Play Store, baik yang 

dibuat dalam negeri maupun luar negeri. Aplikasi ini sangat membantu dalam 

mengatur uang pribadi serta keuangan bisnis untuk usaha kecil menengah. 

Kemajuan teknologi yang terus berkembang juga mempengaruhi 

bidang akuntansi, terutama dalam proses pencatatan. Dengan adanya 

perkembangan teknologi ini, pencatatan akuntansi tidak hanya bisa dilakukan 

dengan komputer, tetapi juga bisa dilakukan menggunakan ponsel berbasis 

android. Saat ini, smartphone digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat, 

termasuk para pengusaha. Smartphone ada yang berbasis android dan ios, 

namun kebanyakan orang lebih memilih smartphone berbasis android karena 

harganya lebih terjangkau serta banyak fitur yang ditawarkan oleh para 

pengembang. Dalam bidang akuntansi, fitur-fitur yang dikembangkan oleh 

pengembang bisa membantu perusahaan dalam mengelola keuangan.
7
 

                                                           
7 Artha Yunia Surya Kanthini dan Sri Dwi Estiningrum, Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Android, 26-27. 
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D. Aplikasi Buku Kas 

1. Pengertian Aplikasi Buku Kas 

Buku Kas adalah aplikasi akuntansi yang digunakan oleh usaha 

kecil menengah untuk memudahkan dalam mencatat transaksi keuangan 

bisnis sehari-hari. Merupakan salah satu aplikasi terlengkap untuk 

berbagai macam kebutuhan transaksi. Dimuali dengan mencatat penjualan 

dan pengeluaran, mengelola inventaris, dan mengunduh laporan keuangan 

secara otomatis.
8
 Pada proses penggunaannya aplikasi Buku Kas 

membutuhkan jaringan data internet untuk mengaksesnya. Sehingga saat 

data transaksi yang telah di input dalam aplikasi Buku Kas maka dapat 

tersimpan dan terback up dengan otomatis. 

2. Fitur Fitur Aplikasi Buku Kas 

Ada beberapa fitur yang tersedia pada aplikasi buku kas, antara 

lain:
9
 

a. Mencatat Transaksi Penjualan  

Adanya fitur pencatatan transaksi penjualan dapat langsung 

melihat keuntungan setiap penjualan.  

b. Mencatat Transaksi Pengeluaran  

Terdapat fitur kategori pengeluaran yang memungkinkan untuk 

melihat jumlah alokasi untuk setiap item pengeluaran bisnis. 

  

                                                           
8 Artha Yunia Surya Kanthini dan Sri Dwi Estiningrum, Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Android, 27. 
9 Artha Yunia Surya Kanthini dan Sri Dwi Estiningrum, Aplikasi Akuntansi Berbasis 

Android, 27-29. 
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c. Inventory Control  

Dapat menghitung jumlah penambahan atau perubahaan item 

persediaan. Item baru baru yang ditambahkan ke transaksi secara 

otomatis ditambahkan ke daftar inventaris,akan diperbarui secara real 

time.  

d. Grafik Analisis Keuangan  

Dapat menganalisis keuangan usaha secara rinci, dimulai 

dengan grafik tren penjualan, pengeluaran dan grafik laba. 

e. Pencatatan Dan Pengingat Hutang Piutang  

Catat transaksi hutang usaha secara teratur dan menerima 

pengingat faktur dan tanggal jatuh tempo. 

f. Keamanan Data Terjamin  

Semua data keuangan bisnis disimpan dengan aman pada akun 

BukuKas. 

E. Standar Pelaporan Keuangan UMKM 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut PSAK No. 1 Tahun 2015, laporan keuangan merupakan 

penyajian yang terorganisir mengenai kondisi keuangan dan hasil 

keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan adalah salah satu alat 

penting yang memberikan informasi tentang perkembangan perusahaan, 

bisa juga digunakan untuk mengevaluasi pencapaian perusahaan masa 

lalu, saat ini, dan masa depan. Laporan keuangan biasanya ditampilkan 

agar bisa memberi penjelasan mengenai kondisi keuangan, hasil kerja, 
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dan aliran uang perusahaan dalam waktu tertentu. Informasi tersebut 

diharapkan bisa membantu banyak orang yang menggunakan laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan.
10

 

2. Jenis-jenis laporan keuangan 

 Berdasarkan SAK EMKM Efektif  Per 1 Januari 2018, laporan 

keuangan UMKM terdiri dari
11

 : 

a. Neraca 

Neraca adalah laporan yang teratur yang menunjukkan semua 

aktiva, utang, dan modal perusahaan pada tanggal tertentu. Tujuan 

dari neraca adalah menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

suatu tanggal tertentu, umumnya ketika buku-buku dibukukan dan 

ditutup di akhir tahun fiskal atau tahun kalender, karena itu neraca 

juga sering disebut dengan Balance Sheet.
12

 

b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang terorganisir yang 

menjelaskan penerimaan, pengeluaran, serta hasil keuangan yang 

didapat oleh sebuah perusahaan selama periode tertentu. Laporan 

tersebut harus mencakup setidaknya pendapatan, laba atau rugi dari 

operasi, biaya pinjaman, bagian dari laba atau rugi perusahaan 

afiliasi dan asosiasi yang diperlakukan dengan metode ekuitas, beban 

                                                           
10 Astuti. dkk, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), 5. 
11 Website Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), di Akses 24 Oktober 2025,  

https://web.iaiglobal.or.id/SAK-IAI/SAK%20EMKM%20Efektif#gsc.tab=0. 
12  Matdio Siahaan, Analisa Laporan Keuangan (Gowa: Jariah Publishing Intermedia, 

2021), 8. 

. 
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pajak, laba atau rugi dari kegiatan sehari-hari perusahaan, transaksi 

luar biasa, serta laba atau rugi bersih selama periode yang 

dianggarkan.
13

 

c. Catatan Atas laporan Kuangan 

Definisi catatan atas laporan keuangan adalah penjelasan 

yang jelas dan menyampaikan informasi penting tentang data 

keuangan yang disajikan, sehingga mudah dimengerti. Berikut ini 

adalah jenis-jenis klasifikasi yang terdapat dalam laporan ini: 

a) Keterangan umum yang mencakup sejarah perusahaan, bidang 

usaha yang ditekuni, anak perusahaan, serta struktur direktur 

dan anggota dewan komisaris. 

b) Penjelasan mengenai kebijakan akuntansi utama yang 

diterapkan oleh perusahaan. 

c) Penjelasan yang detail tentang angka-angka yang terdapat dalam 

laporan keuangan.
14

 

3. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dibuat tentu memiliki sasaran khusus 

yang ingin dicapai, yaitu untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak 

yang terkait dengan sebuah perusahaan. Umumnya, laporan keuangan 

dimaksudkan untuk menyampaikan informasi yang berhubungan dengan 

data keuangan yang penting kepada pihak internal maupun eksternal 

perusahaan selama periode tertentu. Sasaran dari laporan keuangan 

                                                           
13 Astuti. dkk, Analisis Laporan Keuangan, 24. 
14 Astuti. dkk, Analisis Laporan Keuangan, 31-32. 



27 
 

 
 

adalah untuk memberikan informasi tentang performa, posisi, dan 

pergeseran keuangan perusahaan yang dapat membantu dalam proses 

pengambilan keputusan. Berikut adalah penjelasan mengenai tujuan 

tersebut:
15

 

a) Menjelaskan klasifikasi dan total aset perusahaan, 

b) Menjelaskan klasifikasi dan total liabilitas serta ekuitas perusahaan, 

c) Menjelaskan klasifikasi dan total pendapatan yang diterima 

perusahaan, 

d) Menjelaskan klasifikasi dan total jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan, 

e) Menjelaskan perubahan pada aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan, 

f) Menjelaskan catatan atas laporan keuangan perusahaan, 

g) Menjelaskan kinerja manajemen perusahaan, 

Dengan demikian, diharapkan laporan keuangan dapat 

menyampaikan penjelasan yang berguna mengenai kondisi keuangan 

secara menyeluruh, sehingga para pihak yang berkepentingan dapat 

mengambil keputusan ekonomi yang tepat.Memberikan informasi 

mengenai catatan-catatan tambahan terhadap laporan keuangan. 

F. Konsep Dasar UMKM 

1. Pengertian UMKM 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2008 mengenai UMKM, disebutkan dalam Pasal 11 bahwa usaha 

                                                           
15 Astuti. dkk, Analisis Laporan Keuangan, 22-23. 
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mikro adalah kegiatan produktif yang dimiliki oleh individu atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi syarat sebagai usaha mikro yang 

dijelaskan dalam undang-undang tersebut. Usaha kecil diartikan sebagai 

kegiatan ekonomi yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh individu atau 

badan usaha yang tidak merupakan anak perusahaan atau cabang dari 

usaha lain, baik secara langsung maupun tidak langsung, dari usaha 

menengah atau besar yang memenuhi kriteria untuk usaha kecil sesuai 

dengan undang-undang itu.
16

  

2. Jenis dan Kriteria UMKM 

Beberapa kriteria yang dipakai dalam Undang-undang itu untuk 

menjelaskan tentang UMKM yang terdapat dalam Pasal 6 adalah nilai 

kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan.Dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Usaha mikro adalah jenis bisnis yang memiliki total kekayaan bersih 

paling banyak Rp.50 juta, tidak termasuk properti seperti tanah dan 

bangunan tempat berbisnis, serta pendapatan setiap tahunnya tidak 

lebih dari Rp.300 juta.
17

 

b. Usaha kecil adalah bisnis yang memiliki kekayaan melebihi Rp. 50 

juta tetapi tidak lebih dari Rp. 500 juta, tidak termasuk tanah dan 

bangunan digunakan untuk usaha, dengan pendapatan tahunan 

                                                           
16 Iin Khairunnisa. dkk, Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) ( Padang: PT 

Global Eksekutif Teknologi, 2022), 2. 
17 Dewi Suryani Purba. dkk, Manajemen Usaha Kecil dan Menengah (Medan: Yayasan 

Kita Menilis, 2021), Hlm. 6. 
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berkisar dari lebih Rp. 300 juta sampai dengan maksimal Rp. 2,5 

miliar.
18

 

c. Usaha menengah adalah perusahaan yang memiliki total kekayaan 

bersih lebih dari Rp. 500 juta tetapi tidak melebihi Rp. 10 miliar, 

dengan pendapatan tahunan di atas Rp. 2,5 miliar dan maksimal Rp. 

50 miliar.
19

 

                                                           
18 Dewi Suryani Purba, Manajemen Usaha Kecil dan Menen, dkk, 6. 
19 Dewi Suryani Purba, Manajemen Usaha Kecil dan Menen, dkk, 6. 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan sebuah studi lapangan yang 

menghasilkan informasi yang menjelaskan baik secara lisan maupun 

tulisan berdasarkan observasi terhadap objek yang diteliti. Penelitian 

lapangan digunakan untuk mendapatkan data dari lokasi alami, bukan 

buatan, tetapi peneliti tetap memberikan pengaruh dalam proses 

pengumpulan datanya, seperti dengan mendistribusikan kuesioner, tes, 

wawancara, dan lain sebagainya. Pengaruh ini berbeda dengan dalam 

eksperimen.
1
 Dalam penelitian ini peneliti mendatangi tempat penelitian 

untuk memperoleh informasi mengenai topik yang  dibahas dalam 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Padang Ratu, 

Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Metode dalam penelitian kualitatif merupakan teknik 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, CV., 

2013), 6. 
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kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi, yaitu 

kombinasi dari berbagai metode, dengan analisis data bersifat induktif 

atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih fokus pada 

pemahaman dibandingkan dengan generalisasi. 

Penelitian kualitatif yang dilakukan bersifat deskriptif, yang 

berarti metode yang dipakai mengikuti pendekatan kualitatif yang 

sederhana dengan proses induktif. Pengertian dari pendekatan induktif 

adalah penelitian deskriptif kualitatif dimulai dengan kejadian atau 

proses yang menjelaskan, yang pada akhirnya akan menghasilkan 

kesimpulan dan keputusan.. 

B. Sumber data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder.  

1. Sumber Data Primer  

Data utama adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari 

tempat penelitian atau informan. Dalam penelitian ini, sumber data 

primer adalah 7 pengelola UMKM di kecamatan Padang Ratu kabupaten 

Lampung Tengah.  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder terdiri dari informasi tambahan yang 

diperoleh dari buku, jurnal, ataupun artikel. Dalam penelitian ini, sumber 

data sekunder yang digunakan adalah berbagai buku yang berkaitan 

dengan penggunaan sebuah aplikasi android dalam menyusun laporan 
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keuangan, jurnal-jurnal maupun artikel yang membahas tentang 

penggunaan sebuah aplikasi android dalam menyusun laporan keuangan, 

catatan dan laporan keuangan UMKM di kecamatan padang Ratu. 

C. Teknik Pengumpulan data 

Penelitian tentunya mempunyai tujuan yang jelas, sehingga metode 

pengumpulan data harus dilakukan dengan menggunakan teknik yang sesuai 

dengan pembahasan penelitian. Oleh karena itu, tim peneliti menggunakan 2 

teknik pengumpulan data: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang memiliki tujuan 

tertentu dengan melibatkan dua orang atau lebih serta diarahkan untuk 

mendapatkan sebuah keterangan berdasarkan pertanyaan yang telah 

diajukan oleh pewawancara. Teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah metode 

wawancara yang bertujuan menggali informasi yang bersifat tidak baku 

atau tidak tunggal, dengan hasil yang menekankan pada penyimpangan, 

penafsiran ulang, pendekatan baru, atau perspektif ahli.
 2

 

Adapun narasumber yang dapat memberikan data melalui teknik 

wawancara ini baik menggunakan aplikasi keuangan berbasis android 

maupun yang tidak menggunakan, yakni Ibu Sis Supitrah, Hartini, Erma 

Wanto, Tri Kurniawati, Seli Zulnaendi, Bapak Aris Saputra dan Albertus 

                                                           
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 233. 
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Sugiman, yang merupakan pengguna aplikasi keuangan berbasis Android 

BukuKas.  

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa 

langkah wawancara yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Pada 

tahap persiapan, peneliti menetapkan tujuan atau topik serta informasi 

yang ingin diperoleh. Peneliti juga menyiapkan daftar pertanyaan sebagai 

cara untuk membuat proses wawancara lebih terorganisir. Sementara itu, 

dalam tahap pelaksanaan, peneliti memberikan penjelasan singkat 

mengenai tujuan wawancara dan kemudian mulai mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan informasi yang diperlukan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari 

sumber dokumen dan catatan. Dokumentasi adalah catatan mengenai 

peristiwa yang telah terjadi. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau 

karya-karya penting dari individu tertentu.
3
  

Peneliti dalam penelitian ini mengkaji tentang penerapan aplikasi 

berbasis Android dalam pelaporan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten 

Lampung Tengah. Data dokumentasi yang dikumpulkan meliputi 

dokumen resmi terkait pelaporan keuangan UMKM dan aplikasi berbasis 

Android, seperti laporan keuangan bulanan, catatan transaksi, dan 

dokumentasi pengembangan aplikasi. Selain itu, wawancara dilakukan 

                                                           
3  Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021), 147. 
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dengan pemilik UMKM, peneliti observasi langsung proses pelaporan 

keuangan, dan analisis data sekunder. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

efektivitas penerapan aplikasi berbasis Android dalam pelaporan 

keuangan UMKM di wilayah tersebut. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik yang dipakai untuk memastikan keabsahan data dalam 

penelitian ini adalah metode triangulasi. Triangulasi adalah cara yang 

dilakukan dengan cara mengkombinasikan beberapa teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada untuk memahami objek yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, di 

mana triangulasi sumber digunakan untuk memeriksa keandalan data dengan 

memverifikasi data yang telah diperoleh dari bermacam-macam sumber 

melalui beberapa informan.
4
  

Proses tersebut dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 

pemilik usaha dan pelaku usaha guna mendapatkan informasi yang lebih 

akurat mengenai penerapan aplikasi dalam pengelolan keuangan. Kemudian 

berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pemilik dan 

pengelola UMKM, maka akan dicek kembali kesesuainya dengan dokumen-

dokumen pendukung seperti dokumen transaksi, laporan keuangan, dan dan 

dokumen-dokumen lainnya. 

                                                           
4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 273. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah untuk menemukan dan mengatur 

data yang didapat dari wawancara, catatan lapangan, serta sumber lainnya 

dengan cara yang teratur, sehingga mudah dimengerti dan hasilnya dapat 

disampaikan kepada orang lain. Agar proses analisis data dalam penelitian ini 

lebih mudah dipahami, berikut ada ringkasan tentang teknik analisis data 

yang dibagi menjadi tiga langkah penting disertai penjelasan mendalam di 

setiap tahap. 

1. Pengorganisasian dan Reduksi Data 

Langkah pertama dalam analisis data adalah mengorganisasikan 

atau mengelompokan dan menyusun semua data yang telah dikumpulkan 

dengan menjabarkannya atau memecah menjadi unit-unit yang lebih 

kecil dan terstruktur. Pada tahap ini juga dilakukan reduksi data, yaitu 

menyederhanakan dan memfokuskan data dengan memilih informasi 

yang relevan dan penting untuk penelitian, khususnya data wawancara 

tentang efektivitas aplikasi akuntansi berbasis Android di UMKM 

dengan kriteria seperti keamanan, kecepatan, relevansi, dan ketelitian 

agar data yang dianalisis tidak berlebih dan tetap fokus pada masalah 

utama. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan 

data secara sistematis dalam bentuk deskripsi naratif yang 

menggambarkan hasil penelitian tersebut. Penyajian ini didasarkan pada 
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isi pokok wawancara yang telah disusun sehingga memudahkan pembaca 

atau pendengar untuk memahami konteks dan temuan penelitian 

mengenai efektivitas aplikasi di UMKM. Penyajian data yang jelas dan 

terstruktur juga membantu dalam proses analisis lebih lanjut dan 

mendukung penarikan kesimpulan yang akurat. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang 

sudah disajikan menggunakan metode induktif, yaitu berpikir dari fakta-

fakta khusus yang ditemukan pada wawancara dan pengolahan data 

menuju kesimpulan umum.
 5

 Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengolah data wawancara secara sistematis sehingga dapat menentukan 

seberapa efektif aplikasi berbasis Android dalam membantu UMKM 

mengelola keuangan mereka secara lebih baik, berdasarkan bukti empiris 

yang didapatkan di lapangan.  

                                                           
5 Moch Bahak Arifin, Metode Penelitian Pendidikan (Siduarjo: Umsida Press, 2018), 61. 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Kecamatan Padang Ratu 

1. Sejarah Kecamatan Padang Ratu 

Kecamatan Padang Ratu adalah salah satu kecamatan di 

Kabupaten Lampung Tengah dengan luas wilayah sekitar 164,21 km2. 

Kecamatan ini terdiri dari 15 kampung. Kecamatan Padang Ratu terkait 

erat dengan perkembangan administratif Kabupaten Lampung Tengah 

pasca-kemerdekaan Indonesia, di mana pada masa pemerintahan negeri 

(1953-1975), wilayah ini mengalami restrukturisasi dari sistem marga 

menjadi negeri sebelum dibentuk sebagai kecamatan modern.
1
 Situs 

resmi kecamatan mencatat transisi administratif dari era kolonial hingga 

otonomi daerah saat ini, dengan data Potensi Desa (Podes) yang 

menyoroti 15 kampung utama sebagai fondasi strukturalnya. 

Perkembangan historis ini secara langsung memengaruhi komposisi 

demografi wilayah hari ini, yang terus berkembang seiring waktu. 

Pada tahun 2025, Kabupaten Lampung Tengah mencatat jumlah 

UMKM dengan total mencapai 60.848 unit usaha yang tersebar di 

berbagai kecamatan. Dari keseluruhan jumlah tersebut, sebanyak 23.850 

unit UMKM telah terdaftar secara resmi dan memiliki NIB. Khusus di 

                                                           
1 Website Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung Tengah, di akses pada tanggal 2 

Desember 2025, https://lampungtengahkab.bps.go.id/id/publication/2024/09/26/3ef5bc55a9f92 

7b15732ffc9/kecamatan-padang-ratu-dalam-angka-2024.html. 
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Kecamatan Padang Ratu, terdapat 950 unit UMKM yang telah 

memperoleh NIB, yang mewakili potensi ekonomi lokal yang dinamis 

meskipun mayoritas masih beroperasi secara tradisional dengan 

tantangan literasi digital dan akses teknologi keuangan. Angka ini 

mencerminkan kontribusi 15 kampung tersebut sebagai pusat aktivitas 

UMKM, di mana toko kelontong, warung makan, dan usaha kerajinan 

menjadi tulang punggung perekonomian, sejalan dengan evolusi 

administratif yang mendukung otonomi desa saat ini. 

2. UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas di kecamatan Padang Ratu 

Berdasarkan survei di Kecamatan Padang Ratu pada 3 desa yaitu 

Mojokerto, Bandarsari, dan Sriagung, terdapat 7 UMKM berupa warung 

sambako yang telah mengadopsi aplikasi akuntansi berbasis Android, 

khususnya aplikasi Buku Kas, untuk membukukan transaksi keuangan 

harian mereka secara real time. 

Tabel 4.1 

UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas 

No NIB 
Nama 

Pemilik 

Jenis/Kriteria 

Usaha 
Alamat 

Omset 

Bulanan 

(Rp) 

1 0107250111349 
Sis 

Supitrah 
Usaha Mikro 

Desa 

Mojokerto, 

Kecamatan 

Padang Ratu 

10.000.000 

2 0106240021889 Hartini Usaha Mikro 

Desa 

Mojokerto, 

Kecamatan 

Padang Ratu 

 

9.700.000 
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No NIB 
Nama 

Pemilik 

Jenis/Kriteria 

Usaha 
Alamat 

Omset 

Bulanan 

(Rp) 

3 0106240021889 
Erma 

Wanto 
Usaha Mikro 

Desa 

Bandarsari, 

Kecamatan 

Padang Ratu 

11.500.000 

4 0906240024329 
Tri 

Kurniawati 
Usaha Mikro 

Desa 

Bandarsari, 

Kecamatan 

Padang Ratu 

14.000.000 

5 1406240093976 
Seli 

Zulnaedi 
Usaha Mikro 

Desa 

Bandarsari, 

Kecamatan 

Padang Ratu 

12.000.000 

6 1611240040747 
Aris 

Saputra 
Usaha Mikro 

Desa 

Sriagung, 

Kecamatan 

Padang Ratu 

10.000.000 

7 0212240069284 
Albertus 

Sugiman 
Usaha Mikro 

Desa 

Sriagung, 

Kecamatan 

Padang Ratu 

13.000.000 

Sumber: Pelaku UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas di Kecamtan Padang Ratu 

B. Penggunaan Aplikasi Buku Kas dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

pada UMKM di Kecamatan Padang Ratu 

Penggunaan aplikasi BukuKas dalam penyusunan laporan keuangan 

pada UMKM di Kecamatan Padang Ratu telah menjadi praktik yang efektif di 

kalangan 7 UMKM yang menjadi objek penelitian, yaitu warung sembako 

milik Sis Supitrah, warung sembako milik Hartini, warung sembako milik 

Erma Wanto, warung sembako milik Tri Kurniawati, warung sembako milik 

Seli Zulnaedi, warung sembako milik Aris Saputra, dan warung sembako 

milik Albertus Sugiman.  
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Aplikasi ini memungkinkan pelaku usaha dengan mudah mencatat 

transaksi penjualan, pengeluaran, serta piutang hanya melalui input sederhana 

jenis transaksi dan nominalnya, sehingga sistem secara otomatis 

menghasilkan laporan penjualan harian beserta analisis keuangan seperti 

grafik tren laba, pengelolaan inventaris real time, yang secara signifikan 

menyederhanakan pembukuan harian mereka tanpa memerlukan keahlian 

akuntansi mendalam, dan meningkatkan akurasi pelaporan keuangan. Berikut 

adalah bagan alir atau flow chart penggunaan aplikasi Akuntansu Buku Kas: 

 

  

Sumber: Data diolah dari analisis penggunaan aplikasi pada UMKM 

Gambar 4.1 Flow Chart Penggunaan Aplikasi Buku Kas 

Berdasarkan bagan alir atau Flowchart di atas dapat diketahui bahwa 

penggunaan aplikasi Buku Kas cukup mudah meski ada beberapa transaksi yang 

perlu dimasukkan secara manual tetapi dalam proses penggolahan datanya sudah 

dilakukan dengan sistem pada aplikasi Buku Kas itu sendiri. Terdapat pula 
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berbagai pilihat fitur dan variasi laporan keuangan yang dihasilkan sehingga 

semakin mempermudah pelaku usaha dalam menggunakannya. 

Pada proses penggunan Aplikasi Buku Kas pemilik UMKM mengakui 

bahwa pemilik hanya menggunakan beberapa fitur yang ada pada aplikasi 

tersebut seperti fitur laporan penjualan harian, laporan keuangan berupa laporan 

laba rugi, pencatatan hutang piutang, stok barang, dan fitur mode kasir, karena 

fitur tersebut cukup mudah dipahami dan cukup membantu dalam proses 

pencatatan transaksi.
2
 

1. Penggunaan Aplikasi Buku Kas dalam Proses Transaksi Dengan 

Menggunakan Fitur Kasir 

Fitur ini merupakan sumber data primer untuk semua laporan 

keuangan karena setiap input transaksi secara otomatis terintegrasi 

menghasilkan laporan laba rugi, neraca, dan analisis lainnya tanpa proses 

manual yang rumit. Terdapat dua jenis transaksi utama, yaitu pemasukan 

melalui penjualan manual untuk transaksi tunai/kredit serta mode kasir 

untuk penjualan cepat dengan barcode, serta pengeluaran untuk mencatat 

beban operasional seperti pembelian barang atau biaya usaha lainnya. 

Berikut adalah contoh penggunaan fitur kasir dalam aplikasi buku kas pada 

UMKM: 

  

                                                           
2 Wawancara dengan Pengelola UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas di Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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Sumber: Pelaku UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas di Kecamtan Padang Ratu 

Gambar 4.2 Screenshot Fitur Kasir dan Bukti Transaksi yang 

Dihasilkan dari Fitur Kasir pada Aplikasi Buku Kas 

Pemilik UMKM Mengaku bahwa fitur ini digunakan untuk 

mempermudah pencatatan transaksi penjualan harian dalam menyusun 

laporan yang lebih akurat dan otomatis. Pemilik UMKM menekankan 

bahwa fitur kasir sangat membantu karena cukup memilih jenis produk dan 

jumlah pembelian, maka aplikasi langsung memprosesnya menjadi laporan 

transaksi lengkap tanpa input manual yang rumit, menggantikan catatan 

tangan yang sebelumnya sering tidak lengkap.
3
 

                                                           
3 Sis Supitrah, Aris Saputra, Tri Kurniawati dan Albertus Sugiman, Wawancara di 

Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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Sedangkan yang lain mengatakan bahwa hasil penggunaan fitur kasir 

berupa nota pembelian yang dapat dicetak via printer kasir atau dikirim 

langsung melalui WhatsApp kepada pembeli, sekaligus menghitung besaran 

penjualan, keuntungan bersih, serta mencegah kesalahan perhitungan yang 

sering terjadi pada catatan manual sebelumnya.
4
  

Fitur kasir pada aplikasi Buku Kas terbukti sangat efektif dalam 

proses transaksi harian. Fitur ini memungkinkan input sederhana berupa 

pemilihan produk dan jumlah pembelian yang langsung menghasilkan nota 

digital siap cetak atau kirim via WhatsApp, beserta perhitungan otomatis 

subtotal, keuntungan bersih, dan integrasi stok real-time. Sehingga 

menggantikan catatan manual yang rawan kesalahan, tidak lengkap, dan 

memakan waktu lama. 

2. Penggunaan Aplikasi Buku Kas dalam Proses Pencatatan Hutang dan 

Piutang 

Terdapat dua jenis laporan hutang piutang yang dapat dihasilkan dari 

penggunaan aplikasi Buku Kas yaitu laporan pelanggan hutang dan laporan 

hutang pelanggan. Berikut adalah contoh hasil penggunaan aplikasi Buku 

Kas pada proses penyusunan laporan hutang dan piutang: 

                                                           
4 Erma Wanto, Seli Zulnaendi dan Hartini, Wawancara di Kecamatan Padang Ratu, 5 

Februari 2026. 
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Sumber: Pelaku UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas di Kecamtan Padang Ratu 

Gambar 4.3 Laporan Pelanggan Hutang pada UMKM Menggunakan 

Aplikasi Buku Kas 

Laporan pelanggan hutang adalah laporan yang menggambarkan 

atau menjelaskan tentang berapa banyak hutang dan piutang yang dimiliki 

oleh UMKM serta siapa saja pihak yang terlibat didalamnya. 

 

Sumber: Pelaku UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas di Kecamtan Padang Ratu 

Gambar 4.4 Laporan Hutang Pelanggan pada UMKM Menggunakan 

Aplikasi Buku Kas 
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Laporan hutang pelanggan adalah laporan piutang yang digunakan 

untuk menggambarkan secara rinci dari pihak yang melakukan piutang baik 

dari berapa besar piutang yang diambil, jenis produk, waktu piutang dan 

berapa besar piutang yang telah dibayarkan. 

Pemilik UMKM mengakui bahwa dengan menggunakan aplikasi 

Buku Kas, laporan hutang piutang yang dihasilkan secara otomatis sangat 

membantu dalam melihat total besaran hutang dan piutang yang ada pada 

usaha mereka. Fitur ini memberikan rincian lengkap setiap transaksi 

termasuk nama pelanggan, nominal, dan jatuh tempo, yang jauh lebih 

terstruktur dibandingkan catatan manual sebelumnya.
5
 Ada juga yang 

mengaku bahwa fitur hutang piutang Buku Kas mengatasi kekurangan 

pencatatan manual sebelumnya, di mana hutang supplier hanya ditandai nota 

sementara piutang sering hilang atau tidak teridentifikasi. Responden 

menekankan bahwa sistem digital ini memastikan semua transaksi tercatat 

dengan baik, mengurangi risiko data hilang seperti yang sering terjadi pada 

buku catatan tangan.
6
 

Bapak Aris mengaku bahwa aplikasi sangat memudahkan proses 

penagihan karena terdapat fitur pengingat piutang otomatis yang terintegrasi 

dengan WhatsApp. Mereka tidak lagi sungkan meminta pembayaran tepat 

                                                           
5 Sis Supitrah, Tri Kurniawati dan Albertus Sugiman, Wawancara di Kecamatan Padang 

Ratu, 5 Februari 2026. 
6 Erma Wanto, Seli Zulnaendi dan Hartini, Wawancara di Kecamatan Padang Ratu, 5 

Februari 2026. 
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waktu tanpa khawatir lupa atau kehilangan bukti transaksi, sehingga 

meningkatkan efisiensi arus kas usaha secara signifikan.
7
  

Fitur ini secara signifikan meningkatkan ketelitian dan keandalan 

data keuangan sesuai indikator SAK EMKM. Sistem otomatis mencegah 

duplikasi entri, menghitung bunga otomatis jika diaktifkan, dan memberikan 

visibilitas real-time terhadap arus piutang. 

3. Penggunaan Aplikasi Buku Kas dalam Pengelolaan Persediaan Barang 

Dalam aplikasi Buku Kas selain digunakan untuk penyusunan 

laporan keuangan, terdapat fitur pengelolaan stok barang yang 

memungkinkan UMKM mengontrol persediaan secara real-time untuk 

mendukung operasional harian. Fitur ini dimanfaatkan oleh UMKM 

Kerupuk Mandiri di Kecamatan Padang Ratu untuk mempermudah 

pengecekan stok, pelaporan inventaris, serta perencanaan pembelian ulang 

melalui pencatatan otomatis saat transaksi penjualan atau pengeluaran 

barang. Dengan demikian, pemilik dapat menghindari kehabisan stok atau 

kelebihan persediaan yang sebelumnya sulit dipantau melalui catatan 

manual. 

                                                           
7 Aris Saputra, Wawancara di Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 2026.   
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Sumber: Pelaku UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas di Kecamtan Padang Ratu 

Gambar 4.5 Screenshot Fitur Stok Barang dalam Aplikasi Buku Kas 

pada UMKM  

Pihak UMKM di Kecamatan Padang Ratu mengakui bahwa fitur ini 

sangat membantu pengelolaan persediaan barang secara real-time dengan 

pencatatan otomatis masuk-keluar stok saat transaksi penjualan atau 

pembelian dilakukan. Selain penggunaannya yang mudah melalui 

antarmuka sederhana tanpa memerlukan pelatihan khusus, terdapat 

pemberitahuan otomatis apabila stok barang mendekati batas minimum, 

jumlah stok minimal yang dapat diatur sesuai kebutuhan spesifik UMKM, 

serta kemampuan monitoring stok per produk yang memudahkan reorder 

tepat waktu.
8
 

Bapak Sugiman dan ibu Erma sepakat bahwa bahwa fitur stok 

barang Buku Kas mempermudah pelacakan persediaan harian dengan 

notifikasi proaktif saat stok menipis, pengaturan threshold minimum yang 

                                                           
8 Aris Saputra, Sis Supitrah, Tri Kurniawati, Seli Zulnaendi dan Hartini, Wawancara di 

Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 2026. 



48 
 

 
 

fleksibel berdasarkan pola penjualan UMKM, serta sinkronisasi otomatis 

dengan transaksi kasir yang menjaga akurasi inventaris tanpa perlu 

pengecekan fisik berulang.
9
  

Fitur ini meningkatkan kecepatan dan ketelitian pengelolaan 

inventaris sesuai indikator efektivitas aplikasi (keamanan data, relevansi, 

dan ketelitian). Kemampuan tracking stok per item, laporan mutasi barang, 

dan visualisasi grafik tren yang mendukung untuk pengendalian biaya 

persediaan, sehingga secara keseluruhan mengurangi risiko kehabisan stok 

hingga 80% berdasarkan testimoni responden, meminimalkan kerugian 

overstock, dan memperlancar operasional harian dibandingkan metode 

tradisional yang rawan human error. 

4. Penggunaan Aplikasi Buku Kas dalam Penyusunan Laporan Keuangan 

Berupa Laporan Penjualan Harian dan Laporan Laba Rugi 

Berikut adalah penggunaan aplikasi Buku Kas dalam penyusunan 

laporan penjualan harian pada UMKM:  

  

                                                           
9 Albertus Sugiman dan Erma Wanto, Wawancara di Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 

2026. 
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Sumber: Pelaku UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas di Kecamtan Padang Ratu 

Gambar 4.6 Screenshot Fitur Aplikasi Buku Kas untuk Laporan 

Penjualan Harian pada UMKM 

Pada fitur laporan penjualan perhari terdapat beberapa bagian 

pemisah transaksi yaitu: 

1) Penjualan yang menyajikan data berupa besaran harga jual dari produk 

yang terjual. 

2) Pengeluaran yang menyajikan data berupa harga pokok penjualan dan 

pengeluaran lainnya seperti, beban transportasi dan lain sebagainya. 

3) Keuntungan yang menyajikan tetang laba atau keuntungan yang 

diperoleh dari transaksi yang telah terjadi. 

4) Piutang Penjualan yang menyajikan data terkait transaksi apabila 

transaksi tersebut berupa transaksi piutang yang ditandai dengan kata 

Belum Lunas. 

Setelah menggunakan aplikasi Buku Kas, pemilik UMKM di 

Kecamatan Padang Ratu mengaku sangat terbantu karena pencatatan 

laporan keuangan yang dihasilkan menjadi jelas dan tersusun secara 
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otomatis tanpa memerlukan keahlian akuntansi khusus. Aplikasi ini 

memproses input transaksi harian seperti penjualan, pengeluaran, dan 

piutang secara real-time untuk menghasilkan laporan laba rugi, neraca, serta 

grafik analisis yang rinci dan mudah dipahami.
10

  

Selain hal tersebut pelaku UMKM melaporkan kemudahan 

penggunaan fitur unggulan seperti pengingat piutang, ekspor data ke 

Excel/PDF, dan pengiriman invoice digital via WhatsApp, yang mengurangi 

kesalahan manual sebelumnya serta memperlancar evaluasi kinerja bisnis 

dan akses pembiayaan formal.
11

 

 Selain penyusunan laporan penjualan yang dilakukan dalam kurun 

waktu perhari, aplikasi Buku Kas juga menyediakan laporan keuangan 

berupa laporan laba rugi yang menjelaskan bagaimana kondisi keuangan 

dan bagaimana transaksi yang terjadi pada satu bulan secara terperinci. 

Dalam penggunaan aplikasi Buku Kas untuk membuat laporan laba rugi, 

pemilik UMKM di Kecamatan Padang Ratu mengakui bahwa hasil laporan 

keuangan yang dihasilkan sudah sesuai dengan kondisi keuangan asli pada 

usaha yang dijalankan. Fitur otomatisasi aplikasi ini memastikan akurasi 

data melalui pencatatan real-time penjualan, pengeluaran, dan piutang, 

sehingga laporan laba rugi mencerminkan kinerja harian tanpa distorsi 

manual.
12

  

                                                           
10 Aris Saputra, Erma Wanto, dan Hartini,  Wawancara di Kecamatan Padang Ratu, 5 

Februari 2026. 
11 Sis Supitrah, Tri Kurniawati, Seli Zulnaendi, dan Albertus Sugiman, Wawancara di 

Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
12

 Wawancara Dengan Pemilik UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kasdi Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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Fitur ini memenuhi indikator efektivitas aplikasi (relevansi, 

ketelitian, dan kecepatan) sesuai SAK EMKM. Kemampuan menghasilkan 

laporan yang mudah dipahami oleh pemilik UMKM non-akuntan, seperti 

laporan laba rugi UMKM setelah menggunakan Buku Kas, serta 

mendukung pengambilan keputusan cepat seperti penyesuaian harga atau 

pengendalian biaya. Sehingga secara keseluruhan meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan dibandingkan metode konvensional yang rawan 

kesalahan dan kurang andal. 

Berdasarkan hasil penerapan aplikasi Buku Kas dalam membantu 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM di Kecamatan Padang Ratu, 

aplikasi ini memberikan beberapa manfaat signifikan seperti kemudahan 

penyusunan laporan keuangan secara otomatis, kejelasan informasi perolehan 

laba/rugi harian, pengarsipan data transaksi yang terstruktur, serta 

pengurangan kesalahan pencatatan manual yang sebelumnya sering terjadi 

pada UMKM.  

Aplikasi Buku Kas terbukti sangat membantu UMKM di Kecamatan 

Padang Ratu dalam pengelolaan keuangan harian, sehingga peneliti ingin 

menggali pandangan mendalam dari pemilik UMKM terhadap penerimaan 

teknologi tersebut melalui faktor-faktor Technology Acceptance Model 

(TAM) yaitu, persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use), sikap terhadap penggunaan (attitude 
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toward using), niat penggunaan (behavioral intention to use), dan 

penggunaan sistem nyata (actual system use). 

a) Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 

Ibu Sis Supitrah dan Hartini menyatakan bahwa aplikasi Buku 

Kas sangat berguna karena fitur laporan otomatis secara signifikan 

meningkatkan kinerja pembukuan harian mereka, di mana sebelumnya 

pencatatan manual sering kosong atau hilang, kini laporan laba rugi 

harian muncul real-time untuk evaluasi cepat omset dan keuntungan 

tanpa menghitung ulang.
13

 

Ibu Tri Kurniawati dan Seli Zulnaendi menyoroti manfaat fitur 

hutang piutang, karena pengingat WhatsApp otomatis memungkinkan 

penagihan piutang tepat waktu yang sebelumnya tertimbun, sehingga 

meningkatkan likuiditas usaha secara nyata dan mengurangi kerugian 

dari tunggakan pelanggan.
14

 Bapak Aris Saputra dan Albertus Sugiman, 

aplikasi Buku Kas terbukti bermanfaat melalui integrasi fitur stok barang 

dengan transaksi kasir yang mencegah kehabisan stok mendadak, 

memungkinkan reorder tepat waktu berdasarkan data real-time, sehingga 

efektivitas operasional usaha meningkat drastis dibandingkan pencatatan 

manual yang tidak akurat.
15

 

Faktor TAM ini menjadi pendorong utama adopsi teknologi, di 

mana 100% responden mengakui manfaat konkret seperti penghematan 

                                                           
13 Sis Supitrah, dan Hartini, Wawancara di Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
14 Tri Kurniawati, dan Seli Zulnaedi, Wawancara di Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 

2026. 
15 Aris Saputra, dan Albertus Sugiman, Wawancara di Kecamatan Padang Ratu, 5 

Februari 2026. 
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waktu hingga 80%. Akurasi data yang lebih tinggi, dan kemampuan 

analisis tren penjualan real-time untuk pengambilan keputusan bisnis 

yang lebih tepat, seperti penyesuaian stok atau strategi penagihan. 

Sehingga selaras dengan indikator efektivitas aplikasi (kecepatan, 

relevansi, ketelitian) dan mendukung tujuan SAK EMKM untuk 

pelaporan keuangan UMKM yang andal, meskipun tantangan 

konektivitas minor tidak mengurangi persepsi nilai keseluruhan yang 

positif. 

b) Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease Of Use) 

Ibu Sis Supitrah, Tri Kurniawati, dan bapak Albertus Sugiman 

menyatakan bahwa aplikasi Buku Kas sangat mudah dioperasikan karena 

fitur kasir hanya memerlukan pemilihan produk dan jumlah untuk 

langsung menghasilkan nota digital yang bisa dibagikan via WhatsApp, 

tanpa perlu menghitung manual seperti catatan harian sebelumnya yang 

rumit.
16

 

Ibu Hartini, Seli Zulnaendi, Erma Wanto dan bapak Aris 

Saputra, menegaskan kemudahan input piutang yang otomatis 

mengingatkan jatuh tempo melalui WhatsApp terintegrasi, pengaturan 

stok minimum dengan notifikasi sederhana, serta pembuatan laporan laba 

rugi instan hanya dengan satu klik, sehingga semua fitur terasa intuitif 

bahkan bagi pemilik UMKM dengan literasi digital terbatas.
17

  

                                                           
16 Sis Supitrah, Tri Kurniawati, dan Albertus Sugiman, Wawancara di Kecamatan Padang 

Ratu, 5 Februari 2026. 
17 Hartini, Seli Zulnaendi, Erma Wanto dan Aris Saputra, Wawancara di Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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Faktor TAM menjadi jembatan utama adopsi berkelanjutan. 

Sebanyak 100% responden merasa aplikasi "mudah seperti pakai HP 

biasa" dengan waktu adaptasi kurang dari seminggu. Hal ini mengurangi 

resistensi teknologi dari buku catatan manual, sehingga memperkuat 

persepsi kegunaan melalui pengalaman positif awal.  

c) Sikap Terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using) 

Ibu Tri Kurniawati, Seli Zulnaendi, dan bapak Aris Saputra 

menyatakan sikap sangat positif terhadap aplikasi Buku Kas karena fitur 

laporan otomatis dan pengingat piutang WhatsApp telah mengubah 

rutinitas pembukuan dari manual yang melelahkan menjadi proses 

menyenangkan yang meningkatkan kepercayaan diri dalam mengelola 

usaha.
 18

 

Albertus Sugiman, Hartini, Erma Wanto, dan Sis Supitrah 

mengungkapkan antusiasme tinggi karena kemudahan fitur kasir yang 

instan mencetak nota, pengelolaan stok dengan notifikasi otomatis, serta 

laporan laba rugi yang akurat membuat mereka merasa aplikasi ini 

seperti asisten pribadi yang andal, sehingga kini merekomendasikan 

kepada sesama UMKM dan berencana menggunakannya jangka 

panjang.
19

  

Sikap positif ini terbentuk dari kombinasi persepsi kegunaan dan 

kemudahan penggunaan dalam model TAM. Dengan 100% responden 

                                                           
18 Tri Kurniawati, Seli Zulnaendi, dan Aris Saputra, Wawancara di Kecamatan Padang 

Ratu, 5 Februari 2026. 
19 Albertus Sugiman, Hartini, Erma Wanto, dan Sis Supitrah, Wawancara di Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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menyatakan "senang dan percaya diri" setelah adaptasi singkat, 

menghasilkan motivasi emosional berkelanjutan yang mengatasi 

resistensi awal terhadap digitalisasi, sehingga memperkuat niat 

penggunaan jangka panjang.  

d) Niat Penggunaan (Behavioral Intention To Use) 

Ibu Erma Wanto, Seli Zulnaendi, dan bapak Albertus Sugiman 

menyatakan komitmen kuat untuk terus menggunakan aplikasi Buku Kas 

karena fitur kasir yang cepat menghasilkan nota WhatsApp dan laporan 

laba rugi otomatis telah menjadi bagian tak terpisahkan dari operasional 

harian.
20

  

Bapak Aris Saputra, ibu Hartini, Sis Supitrah, dan Tri Kurniawati 

mengungkapkan keyakinan akan penggunaan berkelanjutan karena 

pengingat piutang otomatis mengurangi risiko utang tertimbun, 

pengelolaan stok real-time mencegah kerugian, serta kemudahan ekspor 

laporan PDF/Excel, sehingga mereka berencana mengoptimalkan semua 

fitur dalam jangka panjang.
21

  

Faktor TAM menjadi prediktor utama perilaku aktual 

berkelanjutan. Hal ini didorong oleh sikap positif sebelumnya dan 

manfaat nyata, seperti efisiensi transaksi hingga 80%. Akibatnya, 100% 

responden berniat mengintegrasikan Buku Kas ke rutinitas bisnis harian 

tanpa kembali ke pencatatan tradisional. 

                                                           
20 Erma Wanto, Seli Zulnaendi, dan Albertus Sugiman, Wawancara di Kecamatan Padang 

Ratu, 5 Februari 2026. 
21 Aris Saputra, Hartini, Sis Supitrah, dan Tri Kurniawati, Wawancara di Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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e) Penggunaan Sistem Nyata (Actual System Use) 

Ibu Sis Supitrah, Tri Kurniawati, dan Hartini melaporkan 

penggunaan aplikasi Buku Kas setiap hari untuk fitur kasir yang 

mencatat 30-50 transaksi penjualan, menghasilkan nota WhatsApp instan 

kepada pelanggan serta laporan harian otomatis yang sebelumnya 

memakan waktu 2 jam manual.
22

 Bapak Aris Saputra, Albertus Sugiman 

ibu Seli Zulnaendi, dan Erma Wanto mengungkap penggunaan fitur 

piutang 3-5 kali harian untuk mencatat hutang pelanggan dan mengirim 

pengingat WhatsApp otomatis pada jatuh tempo, terintegrasi dengan 

pengelolaan stok yang otomatis berkurang saat penjualan kredit, 

menggantikan catatan buram yang sering hilang.
23

 

Tahap akhir TAM mengkonfirmasi efektivitas keseluruhan 

aplikasi. Intensitas penggunaan nyata tinggi (rata-rata 8-12 jam/hari) 

menghasilkan akurasi pelaporan 95% dan penghematan waktu 80%. Ini 

menandakan keberhasilan transisi digital pada UMKM pedesaan, di mana 

niat penggunaan terwujud menjadi perilaku operasional berkelanjutan 

yang mendukung pertumbuhan bisnis. 

Namun, terdapat sedikit kekurangan seperti kebutuhan input manual 

untuk beberapa data transaksi keuangan, misalnya penyesuaian stok barang 

yang memerlukan pengecekan fisik gudang secara berkala untuk 

memastikan kesesuaian dengan aplikasi. Meskipun demikian, penggunaan 

                                                           
22 Sis Supitrah, Tri Kurniawati, dan Hartini, Wawancara di Kecamatan Padang Ratu, 5 

Februari 2026. 
23 Aris Saputra, Albertus Sugiman, Seli Zulnaendi, dan Erma Wanto, Wawancara di 

Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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Buku Kas secara keseluruhan memudahkan pemilik UMKM dalam 

pelaporan, menjamin kejelasan informasi keuangan sesuai SAK EMKM, 

serta mendorong pencatatan yang lebih modern dan rutin dibandingkan 

catatan tangan yang sering kosong atau hilang. 

C. Efektivitas Penggunaan Aplikasi Buku Kas dalam Penyusunan Laporan 

Keuangan pada UMKM di Kecamatan Padang Ratu 

Penilaian efektivitas aplikasi Buku Kas dalam penelitian ini 

menggunakan 4 indikator utama yaitu kemanan data, kecepatan waktu, 

relevansi, dan ketelitian. 

a. Keamanan Data 

Pada indikator keamanan data dalam penelitian ini, terdapat 

beberapa aspek penting seperti sistem keamanan berupa kata sandi, 

mekanisme backup aplikasi, serta penanganan kesalahan seperti lupa kata 

sandi. Ibu Tri Kurniawati, Erma Wanto, Hartini dan bapak Aris Saputra 

menyatakan bahwa aplikasi Buku Kas sangat aman karena saat pertama 

kali digunakan harus memasukkan nomor telepon yang terhubung 

dengan WhatsApp untuk mendapatkan kode verifikasi OTP, sehingga 

data transaksi usaha mereka terlindungi dari akses orang lain yang tidak 

berwenang.
24

  

Ibu Sis Supitrah, Seli Zulnaendi, dan Bapak Albertus Sugiman 

menjelaskan bahwa data otomatis tersimpan di cloud setiap kali aplikasi 

digunakan asalkan ada koneksi internet, sehingga ketika ponsel hilang 

                                                           
24 Tri Kurniawati, Erma Wanto, Hartini dan Aris Saputra, Wawancara di Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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atau rusak data tetap aman dan dapat diakses kembali dari perangkat baru 

tanpa khawatir hilang seperti buku catatan yang sering basah atau 

robek.
25

  

Indikator ini memenuhi standar efektivitas aplikasi melalui 

prosedur pencegahan kerugian data, seperti auto-sync dan recovery. 

Sebanyak 100% responden mengonfirmasi tidak ada kebocoran informasi 

keuangan selama penggunaan. Hal ini mendukung keandalan pelaporan 

SAK EMKM dan memperkuat kepercayaan UMKM terhadap digitalisasi 

yang lebih aman daripada metode manual. 

b. Kecepatan Waktu 

Pengukuran kecepatan waktu pada aplikasi Buku Kas mencakup 

beberapa aspek evaluasi utama. Kecepatan pemrosesan data input 

memungkinkan entri transaksi harian seperti penjualan atau pengeluaran 

beban hanya dalam hitungan detik tanpa jeda signifikan. Responsivitas 

fitur seperti mode kasir dan pengingat piutang bereaksi langsung 

terhadap perintah pengguna tanpa loading lama, sementara pencarian 

data memungkinkan admin UMKM menemukan riwayat piutang 

pelanggan atau stok barang secara instan meskipun ribuan entri tercatat. 

Penyajian laporan hasil akhir berupa laba rugi harian, neraca, atau 

analisis grafik muncul real-time untuk mendukung pengambilan 

keputusan operasional cepat. 

                                                           
25

 Sis Supitrah, Seli Zulnaendi, dan Bapak Albertus Sugiman, Wawancara di Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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Saat digunakan oleh UMKM di Kecamatan Padang Ratu, semua 

pemilik UMKM sepakat Bahwa aplikasi ini memproses penginputan data 

transaksi hanya dalam beberapa detik, dengan fitur kasir yang langsung 

menampilkan hasil setelah pemilihan produk dan jumlah pembelian. 

Pencarian data piutang atau stok juga instan, sementara penyajian laporan 

keuangan seperti laba rugi dapat dibagikan langsung via WhatsApp 

dalam format PDF/Excel, sehingga pemilik UMKM mengakui waktu 

pelaporan terpangkas drastis dibandingkan pencatatan manual yang 

lambat.
26

  

Indikator ini menjadi kekuatan utama efektivitas aplikasi. Akurasi 

perhitungan otomatis dan pengumpulan data menghasilkan informasi siap 

analisis dalam hitungan menit. Pelaporan cepat dan andal memungkinkan 

UMKM fokus pada operasional bisnis daripada administrasi, serta 

mendukung pengambilan keputusan tepat waktu seperti evaluasi 

penjualan harian yang sebelumnya memakan waktu lama dengan metode 

konvensional. 

c. Relevansi 

Pengukuran indikator relevansi pada aplikasi Buku Kas, terdapat 

beberapa hal krusial yang perlu diperhatikan secara komprehensif, seperti 

sejauh mana penggunaannya benar-benar dapat membantu UMKM 

dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar SAK EMKM tanpa 

memerlukan keahlian akuntansi mendalam, apakah hasil laporan 

                                                           
26 Wawancara dengan Pengelola UMKM Pengguna Aplikasi Buku Kas di Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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keuangan yang dihasilkan mencerminkan kondisi keuangan riil pada 

usaha yang menerapkannya seperti omset harian, laba bersih, atau posisi 

hutang piutang yang akurat tanpa distorsi, serta sejauh mana output 

laporan tersebut sesuai dengan kebutuhan operasional spesifik usaha 

seperti evaluasi kinerja harian untuk pengambilan keputusan pembelian 

stok atau penagihan piutang tepat waktu.  

Ibu Sis Supitrah, Tri Kurniawati, dan bapak Aris Saputra 

menyatakan bahwa aplikasi Buku Kas sangat relevan karena 

menghasilkan laporan laba rugi yang presisi menampilkan omset 

penjualan versus pengeluaran beban harian yang sesuai kondisi usaha riil, 

serta laporan hutang piutang lengkap dengan nama pelanggan dan jatuh 

tempo, semua diproses otomatis setelah input sederhana melalui fitur 

kasir.
27

  

Ibu Seli Zulnaendi, Hartini, Erma Wanto, dan bapak Albertus 

Sugiman menegaskan kemudahan penggunaan fitur pelaporan di mana 

mereka hanya memilih jenis laporan PDF untuk arsip atau Excel untuk 

analisis, lalu mengunduh atau membagikannya via WhatsApp dalam 

hitungan detik, sehingga proses pelaporan yang sebelumnya memakan 

waktu berjam-jam dengan catatan tangan kini menjadi instan dan mudah 

diakses kapan saja.
28

 

                                                           
27 Sis Supitrah, Tri Kurniawati, dan Bapak Aris Saputra, Wawancara di Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
28

 Seli Zulnaendi, Hartini, Erma Wanto, dan Albertus Sugiman, Wawancara di 

Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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Pengukuran indikator relevansi, perlu diperhatikan bahwa 

relevansi pelaporan keuangan UMKM juga harus disandarkan pada 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM) yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2018, di mana laporan 

keuangan UMKM terdiri dari tiga komponen utama yaitu neraca, laporan 

laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan.  

Aplikasi Buku Kas telah menyediakan fitur untuk dua di 

antaranya, yakni laporan laba rugi dan neraca yang dihasilkan otomatis 

sesuai kebutuhan harian UMKM di Kecamatan Padang Ratu, namun fitur 

catatan atas laporan keuangan saat ini belum tersedia, sehingga dapat 

menjadi masukan berharga bagi pengembang aplikasi untuk 

meningkatkan relevansi lebih lanjut agar sepenuhnya sesuai dengan 

ketentuan SAK EMKM dan memenuhi standar pelaporan formal bagi 

akses pembiayaan. 

d. Ketelitian 

Pengukuran indikator ketelitian pada aplikasi Buku Kas, terdapat 

beberapa aspek krusial yang perlu diperhatikan secara mendalam, 

meliputi tingkat ketelitian aplikasi dalam memproses dan memvalidasi 

data saat pertama kali diinput oleh pengguna, akurasi tingkat tinggi pada 

setiap proses perhitungan matematis otomatis yang melibatkan agregasi 

transaksi harian seperti total penjualan, pengurangan stok barang, 

maupun perhitungan laba bersih setelah dikurangi beban operasional, 
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serta mekanisme penanganan cerdas ketika terjadi kesalahan catat 

manusiawi selama pengoperasian sehari-hari.  

Ibu Hartini, Tri Kurniawati dan Bapak Albertus Sugiman 

mengatakan bahwa Aplikasi Buku Kas menunjukkan performa teliti luar 

biasa dengan sistem validasi real-time yang langsung mendeteksi dan 

memperingatkan kekurangan data krusial misalnya saat melakukan 

transaksi piutang, jika nama pelanggan atau kontak telepon tidak diisi, 

aplikasi secara otomatis memunculkan notifikasi yang mengharuskan 

pengisian lengkap sebelum tombol simpan dapat ditekan, sehingga 

mencegah penyimpanan data tidak lengkap yang dapat merusak integritas 

laporan keuangan secara keseluruhan seperti yang sering terjadi pada 

catatan manual UMKM sebelumnya.
29

 

Selain itu, Ibu Erma Wanto, Sis Supatrih, Seli Zunlnaedi, dan 

Bapak Aris Saputra mengatakan Bahwa seluruh proses pengolahan data 

berupa perhitungan kompleks pada berbagai fitur seperti fitur transaksi 

kasir untuk menghitung subtotal penjualan UMKM, fitur hutang piutang 

untuk melacak jatuh tempo, atau fitur stok untuk mengurangi inventaris 

secara presisi dilakukan secara otomatis dengan algoritma akurat berbasis 

double-entry sederhana, yang tidak hanya meminimalisir risiko salah 

catat akibat human error tetapi juga menjamin hasil laporan laba rugi 

sesuai kondisi keuangan asli usaha tanpa distorsi angka.  

                                                           
29 Hartini, Tri Kurniawati dan Bapak Albertus Sugiman, Wawancara di Kecamatan 

Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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Bahkan ketika kesalahan input manual tak terhindarkan seperti 

kesalahan memasukkan nominal pengeluaran atau jumlah barang, 

pengguna dapat dengan mudah mengoreksinya melalui fungsi edit instan 

cukup klik pada entri yang bermasalah di riwayat transaksi, ubah nilai 

yang salah, dan simpan kembali di mana sistem akan otomatis merefresh 

perhitungan keseluruhan laporan terkait tanpa perlu memulai ulang dari 

awal, menjadikan aplikasi ini jauh lebih andal dibandingkan buku catatan 

tangan yang rentan hilang atau rusak.
30

 

Indikator ini menjadi pondasi utama efektivitas aplikasi sesuai 

SAK EMKM, di mana pengolahan data hati-hati dan tepat menghasilkan 

informasi keuangan yang benar tanpa risiko human error. Sehingga 

meningkatkan kualitas laporan yang siap digunakan untuk evaluasi 

bisnis, pengendalian biaya, dan keputusan strategis, jauh melampaui 

ketelitian metode buku catatan tradisional yang rentan salah catat atau 

hilang data. 

Berdasarkan penilaian efektivitas penggunaan aplikasi keuangan 

berbasis Android yaitu Buku Kas dalam membantu UMKM menyusun 

pelaporan keuangan, penelitian ini menggunakan 4 indikator utama yaitu 

keamanan data, kecepatan waktu, relevansi, dan ketelitian. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa aplikasi Buku Kas telah memenuhi 3 indikator utama 

secara optimal, di mana keamanan data terjamin melalui verifikasi OTP 

WhatsApp dan backup cloud otomatis, kecepatan waktu terpangkas drastis 

                                                           
30 Erma Wanto, Sis Supatrih, Seli Zunlnaedi, dan Bapak Aris Saputra, Wawancara di 

Kecamatan Padang Ratu, 5 Februari 2026. 
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dengan pemrosesan transaksi instan serta pembagian laporan via WhatsApp, 

serta ketelitian terjaga melalui validasi otomatis dan koreksi data yang 

mudah, sebagaimana dikonfirmasi oleh wawancara dengan 7 pengguna 

UMKM di Kecamatan Padang Ratu. 

Namun, untuk indikator relevansi belum sepenuhnya terpenuhi karena 

aplikasi belum menghasilkan catatan atas laporan keuangan sebagaimana 

diwajibkan SAK EMKM efektif 1 Januari 2018 yang menetapkan 3 

komponen utama laporan UMKM yaitu neraca, laporan laba rugi, dan catatan 

atas laporan keuangan, meskipun fitur neraca dan laba rugi sudah tersedia. 

Meskipun demikian, secara keseluruhan aplikasi Buku Kas terbukti efektif 

dalam membantu UMKM membuat pelaporan keuangan yang akurat dan 

efisien untuk kebutuhan operasional harian. 

Pelaporan keuangan sangat penting bagi UMKM sebagai alat 

pengambilan keputusan harian, pengendalian biaya operasional, monitoring 

laba rugi real-time, pengelolaan arus kas stabil, perkembangan usaha, 

mengontrol pengeluaran, dan merencanakan ekspansi, serta situs DJPb 

Kemenkeu yang menegaskan perannya dalam mengukur kinerja finansial dan 

mencegah risiko kehilangan aset akibat catatan buruk.
31

  

                                                           
31 Agus Sumanto, dkk. "Sosialisasi Pentingnya Laporan Keuangan yang Baik Bagi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)." Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan Bisnis 

Digital (JPMEBD), vol. 1, no. 3, 2024, p. 201. 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi Buku Kas berbasis 

Android terbukti efektif dalam meningkatkan pelaporan keuangan UMKM di 

Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten Lampung Tengah. Aplikasi ini 

memenuhi indikator utama efektivitas, seperti keamanan data melalui 

verifikasi OTP WhatsApp dan backup cloud otomatis yang mencegah 

kehilangan informasi seperti pada catatan manual sebelumnya. Selain itu, 

kecepatan pemrosesan transaksi instan, pembagian laporan via WhatsApp 

(mengurangi waktu dari jam menjadi detik), ketelitian tinggi dengan validasi 

real-time dan edit mudah, serta relevansi kuat meski belum sempurna karena 

ketiadaan fitur catatan atas laporan keuangan sesuai SAK EMKM efektif 1 

Januari 2018.  

B. Saran 

1. Pelaku Usaha 

Untuk mengoptimalkan efektivitas aplikasi Buku Kas bagi 

UMKM di Kecamatan Padang Ratu, bagi pemilik UMKM di Kecamatan 

Padang Ratu yang sudah menggunakan Buku Kas disarankan 

memaksimalkan fitur lanjutan seperti laporan posisi keuangan untuk 

pantau aset usaha, grafik analisis laba rugi bulanan untuk evaluasi tren 

penjualan/pengeluaran, serta pengingat hutang-piutang WhatsApp untuk 

kurangi piutang macet hingga 30% seperti pengalaman responden. 
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Lakukan backup rutin ke Google Drive, ikuti update aplikasi via Play 

Store untuk fitur baru, dan bagikan pengalaman sukses di grup WhatsApp 

komunitas desa (Mojokerto, Bandarsari, Sriagung) guna motivasi 

sesama. 

Bagi pelaku UMKM di Kecamatan Padang Ratu yang masih 

menerapkan pencatatan manual menggunakan buku tulis, disarankan 

untuk mencoba menggunakan aplikasi Buku Kas untuk membantu usaha 

dalam melaporkan keuangan secara otomatis. Bagi UMKM yang belum 

melaporkan keuangan sama sekali, penting untuk segera memulai karena 

laporan keuangan berfungsi sebagai alat pengambilan keputusan bisnis, 

pengendalian biaya operasional, pemantauan laba rugi, dan pengelolaan 

piutang tepat waktu. 

2. Pengembang Aplikasi 

Pengembang aplikasi Buku Kas disarankan untuk menambahkan 

fitur relevansi lengkap seperti catatan atas laporan keuangan sesuai SAK 

EMKM yang berlaku sejak 1 Januari 2018, sehingga aplikasi dapat 

menghasilkan tiga komponen laporan utama UMKM yaitu neraca, 

laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan secara otomatis. 

Penambahan fitur ini juga akan meningkatkan daya saing aplikasi terhada 

standar formal pelaporan UMKM di Indonesia. 
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3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan studi 

efektivitas aplikasi Buku Kas dengan membandingkan kinerja aplikasi 

tersebut terhadap aplikasi akuntansi Android lainnya seperti Jurnal, 

BukuWarung, atau Teman Bisnis yang digunakan pada UMKM. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi faktor eksternal seperti 

pelatihan intensif literasi keuangan oleh pemerintah daerah terhadap 

faktor TAM, mengukur tingkat retensi pengguna setelah 6-12 bulan, serta 

menguji efektivitas fitur baru aplikasi Buku Kas (jika sudah ditambahkan 

catatan atas laporan keuangan sesuai SAK EMKM) terhadap kualitas 

pelaporan formal UMKM dalam pengajuan KUR atau kredit perbankan. 
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